PELATIHAN SELF ACCEPTANCEDALAM MENUMBUHKAN
SIKAP OPTIMISME PADA WARGA BINAAN LEMBAGA
PEMASYARAKATAN KELAS IIB KOTA PROBOLINGGO

SKRIPSI

Diajukan kepada Universitas Negeri Kiai Haghmad Siddig Jember
untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh
gelar Sarjana Sosial (S.Sos)
Fakultas Dakwah
Bimbingan Dan Konseling Islam

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

Oleh :
Abdul Rosyid Darsono
NIM : D2018 3028

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
FAKULTAS DAKWAH

2023



PELATIHAN SELF ACCEPTANCEDALAM MENUMBUHKAN
SIKAP OPTIMISME PADA WARGA BINAAN LEMBAGA
PEMASYARAKATAN KELAS IIB KOTA PROBOLINGGO

SKRIPSI

Diajukan kepada Universitas Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
untuk memenuhi salah sgtersyaratan memperoleh
gelar Sarjana Sosial (S.Sos)
Fakultas Dakwah
Bimbingan Dan Konseling Islam

Oleh :

Abdul Rosyid Darsono
NIM : D20183028

Disetujui Pembimbing

r

g
{
\/
Indah Roziah Cholilah, S.Psi., M.Psi
NIP. 198706262019032008




PELATIHAN SELF ACCEPTANCEDALAM MENUMBUHKAN
SIKAP OPTIMISME PADA WARGA BINAAN LEMBAGA
PEMASYARAKATAN KELAS IIB KOTA PROBOLINGGO

SKRIPSI

telah diuji dan diterimaintuk memenuhi salah satu
persyaratan memperolgelar Sarjana Sosial (S.So0s)
Fakultas Dakwah
Bimbingan DarKonseling Islam

Hari : Selasa
Tanggal :30 Mei 2023
Tim Penguiji
Ketua Sekertaris
r
Muhammad Muhib Adwi, S.Psi., M.A. Anugrah Sulistivowati, M.Psi
NIP. 19780719 2009121005 NUP. 201802166

Anggota :

1. Dr. H. Abdul Mu'is, M.Si ( ///443 )
7o\
2. Indah Roziah Cholilah, M.Psi. ( Tf? )

Menyetﬁjui
Dekan Fakultas Dakwah

Dz Xhidul Asror, M.Ag

[P 197406062000031003




Artinya:fiHai hambahambaKu yang malampaui batas terhadap diri mereka
sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya
Allah mengampuni dosdosa semuanya. Sesungguhnya-lBia yang
MahaPengampun lagi Maha PenyayaX@s. AzZumar9]:53).!

! Departemen Agama Republik Indonesia;@ur'an, Mushaf Tajwid dan Terjemah, (Solo: Al
Mujawwad), 464



PERSEMBAHAN
Puji syukur atas berkah dan rahmat Allah SWT sehingga atas @

peneliti dapat menyelesaikarpembuatanskripsid engan j udusklf APel at
acceptancadalam menumbuhkan sikap optimisme pada warga binaan Lembaga
Pemasyarakatakelas IB Kot a P r o lbengan penpghaoasa bahagia, saya

mempersembahkan skripsi ini kepada:

1. Terimakasih kepada Ayah dan Ibu saya yang tercinta, B&pat Budi
Mulyono dan I Lilik Mujiwati yang selalu mendidik, mendukung,
memperhatikan dan selalu medakan saya, selalu mengingatkan saya untuk

tidak lupa beribadah, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.

2. Terimakasih keluarga besar Bapak Manan Darsuu@ahmendukung penuh

cucu pertama secara ekonomi maupun sandang pangan selama di perantauan.

3. Terimakasih sahabat NAMZUR dari awal bertemu hingga saat ini saling

support diperkuliahan maupun karir.

4. Terimakasih Migdad Muafiq, Ade Imda, Rama, Rahayu, Farida selama awal
bertemu hingga proses sidang skripsi selalu memberi arahan dan saling

support sampal selesai sidang.



KATA PENGANTAR

Segenap puji syukur penulis sampaikan kepada Allah SWT atas limpahan
rahmat dan karuniBlya, perencanaan, pelaksanaan, dan penyelesaian skripsi
sebagai salah satu syarat menyelesaikan program sarjana, dapat terselesaikan
dengan lancar.

Kesuksesan ini dapat penulis peroleh karena dukungan dari banyak pihak.
Oleh karena itu, penulis menyadari dan menyampaikan terimakasih yang sedalam
dalamnya kepda:

1. Bapak Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE, MM selaku Rektor UIN Kehmad
Siddiq Jember.

2. Bapak Prof. Dr. Ahidul Asror, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Dakiyith KH.
Achmad Siddiqg Jember.

3. BapakMuhammadArdiansyah M.Ag selakuKetuaProgramStudi Bimbingan
danKonselinglslamUIN KH. AchmadSiddigJember.

4. lIbu Indah Roziah Cholilah, S.Psi., M.Psi, selaku dosen pembimbing skripsi
saya yangmemberikan ilmu, bimbingan, arahan dan motivasi selama
mengerjakarskripsi.

5. Kepada Bapak/Ibikhususnya Fakultas Dakwah UIN KKWchmad Siddiq
Jembertelah memberikan ilmunya selama kuliah dzimitas Akademika UIN
KH Achmad Siddiq Jember

6. Bapak Risman Somantri, Amd,l.P, S.H, M.H selaku Kepala Lembaga
Pemasyarakatan Kelas 1IB Probolinggo yang telah memberikan izin dan
mendukunglalam pelaksanaan penelitian skripsi

7. Segenap Staf Pegawai di Lembaga Pemasyarakatan Kelas [IB Probolinggo
yang telah membantu, mendampingi dan ‘membimbing penulis selama
penelitian skrips

8. Temanteman angkatantahun 2018 khususnya Mahasiswa Bimbingan dan
Konseling Islam.

9. Semua pihak yang tidak dapat peneliti sebutkan satu persatu, tanpa mengurangi

rasa hormat, terimakasih atas bantuan dan dukungannya.

vi



Akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik daocala semoga
amal baik yang telah Bapak/lbu berikan kepada penulis mendapatkan balasan
yang baik dari Allah SWT. Harapan penulis, semoga skripsi ini dapat
memberikan manfaat bagi para pembaca dan dapat memberikan kontribusi

dalam perkembangan ilmu khusuarBimbingan dan Konseling Islam.

Jember, 31 Mei 2023

Abdul Rosyid Darsono
Nim: D20183028

Vii



ABSTRAK

Abdul Rosyi d PBehatihan&elf@acceptae®atam Ménumbuhkan
Sikap Optimisme Pada Warga Binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelksth
Probolingg®

Kata kunci: Self acceptance Sikap Optimisme, Lembaga
Pemasyarakatan Warga Binaan

Penerimaan diridelf acceptangemerupakan suatu kemampuan individu
untuk dapat melakukan penerimaan terhadap keberadaan diri sendiri. Sikap
penerimaan realist dapat ditandai dengan memandang akedelemahan
kelemahan maupun kelebik&alebihan diri secara objektif.

Berdasarkan temuan masalah dilapangan terkait kehidupan warga binaan
paska dibebaskannya dari lapas tidak sedikit mengalami ketidak percagiaan di
dan kurangnya penerimaan, bahwa bebenatgearensiuntuk menumbuhkan rasa
percaya diri, penerimaan dan sikap optimisme salah satunya dengan pskfihan
acceptace Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah ada pengaruh
pelatihan self acceptace dalam menumbuhkan sikap optimisme padarga
binaanlapas kelas IIB Kota ProbolinggManfaat dari penelitian ini untukarga
binaanyaitu dapat menambah wawasan dan ketrampgtama masa tahanan.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pelat#edfnacceptance
dalam menumbuhkan sikap optimisme pada warga binaan lapas Kelas IIB Kota
Probolinggo. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggukan teknik
purposive samplinglengan gmlah reponden dalam penelitian ini sebanyak 30
warga binaandengan kriteriawarga binaanBlok Pesantren, telah mejalani
hukuman minimal 3tahun Metode dalam penelitian ini menggunakgnasi
experimental (eksperimen semunenggunakan tekni®neSample Kolmogorev
Snirnov TestData yang di analisi diuji dengaaired sample t test.

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa pelatéelh acceptance
dalam menumbuhkan sikap optimisme berpengaruhviiagja binaamapas kelas
IIB Kota Probolinggo dalam menjalani @es tahanan dan bekal bebas dari
penjara dalam menjalani kehidupan di masyarakat. Uji hipotigsesoleh hasil
sebagai berikut t hitung lebih besar t tabel (7,920042) maka, ho diterima yang
artinya ada pengaruh pelatihaelf acceptancedalam menumbuhkan sikap
optimisne. ratarata (mean) sebelum mengikuti pelatiraaif acceptancelalam
menumbuhkan sikap optimisme&arga binaan94,63 dan sesudah diberikan
pelatihanself acceptancelalam menumbuhkan sikap optimismearga binaan
100,60. Jad hasil dari pelatiharself acceptancelalam menumbuhkan sikap
optimismewarga binaarnapas kelas 1B Kota Probolinggo yang di adakan oleh
peneliti mengalami peningkatan setelah diadakan pelatihan.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Penerimaan diri Self acceptangeialah suatu kemampuan individu
untuk dapat melakukan penerimagamhadap keberadaan diri sendiri. Hasil
analisa atau penilaian terhadap diri sendiri akan dijadikan dasar bagi seorang
individu untuk dapat mengambil suatu keputusan dalam rangka penerimaan
terhadap keberadaan diri sendiri. Sikap penerimaan diri dapeatldila secara
realistis, tetapi juga dapdilakukandengantidak realistis Sikap penerimaan
realistis dapat ditandai dengan memandang segi kelerkahemahan
maupun kelebihakelebihan diri secara objektif. Sebaliknya penerimaan diri
tidak realistis ditadai dengan upaya untuk menilai secara berlebihan terhadap
diri sendiri, mencoba untuk menolak kelemahan diri sendiri, mengingkari atau
menghindari hahal yang buruk dari dalam dirinya, misalnya pengalaman
traumatis masa lal

Hurlock menambahkardengan anggapan seorang. individu hanya
melihat dari satu sisi saja, bukan tidak mungkin akan muncul karakter yang
tidak konsisten, semakin ia akan behanar ingin mengakui dirinya sendiri
dan semakin diakui oleh orang lain. yang mengatakan bahwa orang dengan
pengakuan diri yang besar akan bebanar ingin mengakui orang tersebut.

karakter bawaan dan menahan diri unjakgan meributkan sesuatu yang

2 Dariyo Agoes. 2007. Psikologi perkembangan anak usia tiga tahun pertama, Jakarta; PT Refika
Aditama.205



tidak bisa diubafi
Individu yang bisa menghargai segala kelebihan dan kekurangan
dirinya untuk menunjukankemampuarpenerimaan diri yang baikndividu
yang memiliki self acceptancelapat berfikir positif dan menunjukan sikap
optimisme dalam menghadapi damengatasi masalah yang muncul dalam
kehidupan sehahari.
Selfacceptancedi dalam Islam adalah bagiah a r i kajian gon
Makna ganaab6bah merupakan merasa ridha d

yang Al | ah Dehgad frinaa Allate 3WT. dalam ADuran yang

berbunyi:

PR Sy T L
ek s Ok B MR

Artinya: NApakah -begirrahrkad Tuyaanmug Kamietetah a g i
menentukan antara merekanghidupan mereka dalam kehidupan
dunia, dan Kami telah meninggikan sebahagian mereka atas
sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat
mempergunakan sebagian yang lain. dan rahmat Tuhanmu lebih
bai k dari apa ya@gAzDekhrd[43u32k umpul kan

Dijelaskan bahwa penerimaan diri sangat penting bagi setiap orang
bagiwarga binaari sebuah lembaga pemasyarakatan yang sedang menjalani
masa tahananPenerimaan diri adalah kemampuan untuk menerima dan
memahami diri sendiri terlggs dari kekuatan dan kelemahan seseorang

Mereka mampu berfikir positif tentang dirinya dan memiliki keyakinan atau

® Hurlock. Perkembangan Remaja, (Edisi®e (Edisi Pelajar Internal).1979.434
* Departemen Agama Republik Indonesia;@ur'an, Mushaf Tajwid dan Tjemah, (Solo: Al
Mujawwad),491



optimis untuk menghadapi segala persoalan yang muncul dan dapat
mengatasinya.

Untuk setiap individu dan tidak terkecuali bagarga binaarlembaga
pemasyarakatampenerimaan diri sangatlah pentinQrang yang memiliki
penerimaan diri yang baik memandang kelemahan atau kekurangan dirinya
sebagai hal yang wajar dan dimiliki oleh setiap individu, karena orang yang
memiliki penerimaan diri yang Baakan mampu berpikir positif terhadap
dirinya sendiri karena setiap orang memiliki kelemahan dan kekurangan.
Dengan penerimaan diri, orang dapat menghargai segala kelebihan dan
kekurangan dirinya. Orang yang memiliki tingkat penerimaan diri yang tinggi
akan menjadi lebih optimis (percaya diri) terhadap kemampuannya dalam
menghadapi dan mengatasi setiap tantangan yang dihad&pinya

Menurut Seligman dalam buku M.Nur Gufron dan Rini Risnawati
optimisme adalalkeyakinan bahwa hdial buruk hanya terjadi dalamaktu
singkat, bahwa hal itu tidak megengaruhi semua aktivitas sepenuhnya, dan
bahwa kecerobohaatau kesalahaseseorang tidak selalu harus disalahkan.
Mereka dapat disebabkan oleh keadaan, nasib, atau orang lain. Orang yang
optimis akan percaya bahwammalaman yang menyenangkan akan bertahan
lama, mempengaruhi segala aktivitas, dan merugikan diri sendiri ketika
mengalaminya Orang tidak akan berhasil dalam perjuangan jika mereka

kurang optimis. Pesimisme adalah antitesis dari optimisme. Pesimisng, di s

® Wulandari, A. R., & Susilawati, L. K. (2016). Peran penerimaan diri dan dukungan sosial
terhadap konsep diri remaja yang tinggal di panti asuhan di bali. Jurnal Psikologi Udayana , 3 (3),
509518.

® Ibid.



lain didefinisikan sebagai keputusasdan

Meski banyak orang percaya bahwa optimis berarti memiliki harapan,
kedua istilah ini sebenarnya memiliki arti yang berbeda. Proses membuat
pilihan terkait dengan optimisme sebagai konstruk kognitif. Optimisitaiah
nama lain dari seseorang yang percaya bahwa dirinya akan sukses berdasarkan
kemampuannya. Menurut Chang, optimisme terkait dengan memiliki
keyakinan pada hasil positif yang dapat dic&pai

Hasil dari penjelasan diatas pentingnya penerimaan diri paadga
binaandi sebuah lembaga pemasyarakatan, dapat membantu mereka rhengena
kekurangn dan kelebihan yang dimiliki. Begitu pula sikapiopsme, hal ini
penting supayavarga binaardapat menunjukan perilaku atau aktifitas yang
positif. Mereka lebih bisanenerima kondisi mereka, berjuang untuk lepas dari
kesulitan yang dihadapi selama proses hukum atau tahanan di lembaga
pemasyarakatan.

Selama menjalani hukuman di Lapas atau Rutaarga binaan
menghadapi sejumlah masalghng berkaitan dengakesejahteraan, antara
lain: stres, depresi, isolasi, kehilangan kebebasan, jauh dari keluarga, dan
keterbatasan fasilita§elama berada di dalam rumah tahanan, warga binaan
mengalami perubahgrerubahan di dalam dirinya, seperti warga binaan harus
menjalai kehidupan yang terpisah dari keluarga dan masyarakat, tidak dapat

bergerak bebas, masyarakat sekitar akan mulai memiliki pemikiran yang

" Nur Ghufron & Rinie Risnawita S M., Teotieori psikologi (Jogjakarta: Ar
Ruzzmedia,2012)96

8 Chang, E. C. Optimism & Pessimism: Implications for Theory, Research, And Practice.
Washington, DC: American Psychological Association. 2001.



negatif tentang dirinya dan kurangnya kepercayaan diri akan menyebabkan
status sebagai seorang warga binaan kuramgtak beba

Berdasarkan temuan wawancara awal yang dilakukan pgueadial3
Oktober2021 dengan ssorang warga binaan inisi&8l dengan kasus narkoba
yang divonis selama 7 tahun penjard APAS Kelas IIB Kota Probolinggp
dalam proses penatamselana 3 tahun berjalan individu mengalatidak
mampu beradaptasi dengan ditunjukan sikap berdiam diri tidak melakukan
aktifitas produktif adanya beban fikir, takut di cemooh, memikirkan
kehidupan keluarga, kurangnya komunikasi dengan keluarga membuat
individu mengalami stres selama 3 tahun berjalan, namun pihak LAPAS
memberi kesempatan bagi individu dengan menyedaikan fasilitas pojok sakera
dengan fasilitasvideocall potong rambut, berkebun, membaca buku yang
disediakan oleh pihak lapas. Layanan untuk betkukasi dengan keluarga
warga binaanbiasanya sebelum pandemi ada ruang kunjungan keluarga
namun dimasa pademi dirubah dengan sarana videocall yang dibatasi 15 menit
setiap individu.

Warga binaarselama berada di rumah tahanan dan jauh dari keluarga
warga binaan dihadapkan dendmrbagapermasalahan yang terjadi di dalam
rumah tangganyandividu juga selama awal masa tahanan mengalami stres
namun dengan adanya fasilitagplasidividu mengikuti kegiatan senam pagi,
shol at j ama 6 ah dapa mermbghgdiri seébalunnya ifrastasi

didalam tahanan hingga menerima keadaan dan memiliki pandangan jika

® Indrawati, E. S., &zhima, D. D. (2018). Hubungan Antara Dukungan Sosial Keluarga dengan
Subjektive WeHlBeing pada Warga binaan Perempuan di Lembaga Permasyarakatan "X". Jurnal
Empati , 309.



keluar nanti, individu akan berkumpul dengan keluarga terlebih dahulu dan
bekerja serabutan untuk kembali memenuhi kebutuhan keltfarga.

Sedangkamwawancara yang penulis lakukan pada tandgaOktober
2021 dengan seorang warga binaan inifatlengan kasusarkoba residivis
yang di vonis selam@ tahun penjarai LAPAS kelas [IB Kota Probolinggo,
dalam proses penahanan individu sebelumnya pernah ndatak tahanan
namun individu mengulangi kembali perbuatannya. Selama kurang lebih 5
tahun individu melakukan kegiatan seperti biasanya karena sebelumnya
individu sudah melewati masaasa penahan.

Diawal penahanan individu mengalami kecemasan terhadap
keluarganya karena sebelumnya individu sudah diberi hukuman 5 tahun dan
kini kembali kedalam sel tahanan. Individu sangat memikirkan keadaan
keluarganya, karena sasatunya tulang punggung keluarga. Individu
menjelaskan bahwa dia mengulangi perbuatannya &aespaksa dan hasil
dari penjual itu cukup besar dalam 1 kali penjualan. IndiviteRnyatakan
bahwasebelum berada disimlia tidak pernah mencuci bgjmembersihkan
tempat tidur, atau memasak. SebenarRydan ini hanya mampu menampung
sekitar 60 orangnamun sekarang menampung sekitar-100 orang. Hal ini
membuat orang sulit untuk bergerak, memaksa mereka untuk berbagi kamar
denganwarga binaaain untuk tidur, dan membuat mandi menjadi ldfha.

Berada dalantahananwarga binaammenjadi bahan perbincangan di

193, hasil wawancara peneliti dengan warga binaan LAPAS Kelas 1B Kota Prajml{ig
Oktober 2021).

'R, hasil wawancara peneliti dengan warga binaan LAPAS Kelas 1IB Kota Probolinggo (14
Oktober 2021)



lingkungannya, yang menyebabkanwarga binaanmerasa resah terhadap
keluarga yang ditinggalkannyaNarga binaanjuga mempertimbangkan
bagaimana keluarga mereka akan menghadapi persepsi negatif tentang mereka
yang dipegang olemasyarakat. Karena mempertimbangkan apa yang orang
lain pikirkan tentang dirinya, hal ini membebani pikinaarga binaardan
mempengaruhi penerimaan dirin¥a

Dalam penerimaan diridak selamanya warga binaan menerima apa
yang telah diberikan oleh narasber seminar maupun ustad dikarena
beberapa hal yang menyebabkan dirinya menjadi tidak percaya diri, dari
penyebab itu warga binaan kegiatan umum yang dilakukan oleh pihak
lembaga pemasyarakatan seperti senam pagi, kegiatan ke agamaan seperti
baca tulis AlQuran, tadarus, sholat dhuha berjamaah, sedangkan warga binaan
non muslim kegiatannya dilakukan selama satu minggu sekali di apksL
Dari sini warga binaan selalu memikirkan bebannya disaat ia akan bebas dari
masa tahanan. Warga binaan yang telah felzanun dia kembali lagi ke
lembaga pemasyarakatan karena ada beberapa faktor yaitu perbuatan
sebelumnya dilakukan kembali dengan alasan terpaksa tidak ada perkerjaan
lain, tidak dapat berdaptasi-dengan lingkungan sekitarnya sehingga warga
binaan tersebutdak yakin apa yang dia kerjakan dapat dilakukan diluar sana
dengan baik, nyaman dengan pelayanan di lembaga pemasyarakatan.

Kegiatan yang dapat menunjangarga binaantersebut dengan

mernngkatkan konsep diri agar mengerti dan memahami siapa dirinya dan

121zzati, A., & Waluya, O. T. (2012)Gambaran Penerimaan Diri pada Penderita Psoriasis. Jurnal
psikologi, 69.



selalu optimis dalam memandang hidupr§alatihan dan motivasi mengenai
peningkatan konsep diri bagi para warga binaan, hal ini untuk menekan
tingkat kecemasan pada warga binaan pemasyarakatan menjelantj bebas.

Berdasarkan hasil penelitigmentingnya mengikuti kegiatan tersebut
peneliti mengharapkan hasil dari kegiatan tersebampu mengaplikasikan
keterampilarself conceptlanself acceptanceni seharihari pada kegiatadi
dalam tahanan dangar mampu mengenal diri lebih baik laghampu
menerima diri keadaan diri dan menyesuaikan diri sehingga mampu
mengerjakan berbagai kegiatan selama menjadi Warga Binaan dan mengambil
manfaat dari setiap kegiatan yang disgbarakan baik kepadpembangunan
karakter diri juga pengembangan diri padauomya Hasil dari penelitian
tersebut bahwa sesudah mengikuti pelatihan ada peningsgifaacceptace
danself concept*

Dengan demikian, berdasarkan temuan masalah dilapangan terkait
kehidupan warga binaan paska dibebaskannya mereka dari lapas tidak sedikit
mengalami ketidak percayaan diri dan kurangnya penerimaan, bahwa
beberapantevrensiuntuk menumbuhkan rasa percaya, ddenerimaan dan
sikap optimisme salah satunya dengan pelatiedinacceptacePelatiharself
acceptanceadalah pelatihan yang bertujuan untuk menumbuhkan sikap

optimisme dengan pemberian mateteri, edukasi atau gambaran sikap

13 Febriana AgustinChristiana Hari Soetjiningisk2021) JurnaHubungan Konsep Diri dan
Kecemasan Menjelang Bebas Pada Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) Kelas IIA Ambarawa
338

4 Eka Sri Handayani, Rudi Haryadi, Akhmad Rizkhi Ridhani, dan Zainal £2020). Jurnal
PelatiharPeningkatan Self Concept D&elf acceptancBada Warga Binaan Di Lp Perempuan

Kelas I A Martapurall6



penerimaan diri kepadadividu setelah mengalami problematika hidup.

Sehingga diharapkan pelatihaelf accaptancéni mampu membantu
warga binaan yang akan menjalani kehidupan pada umumnya di masyarakat
yang akan dijalaninya. Dari hasil papartrsebut peneliti tertarik utuk
melakukan penelitiandengan judul pelatihan self acceptace dalam
menumbuhkan sikap optimisme warga binaan lembaga pemasyarakatan kelas
[IB Kota Probolinggo.

B. RumusanMasalah

Berdasarkaratar belakang di atas, selanjutnya rumusan masalah yang
akan ditditi yaitu Apakéh ada pengaruh pelatihaself acceptancedalam
menumbuhkan sikap optimisnp@adawarga binaan LAPAS Kelas [IB Kota
Probolinggo?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pelatihseif
acceptancelalammenumbuhkarmsikap optimisme pada warga binaan LAPAS
Kelas 1IB Kota Probolinggo.

D. Manfaat Penelitian
1. Kegunaan Teori
Perelitian ini dapat menngkatkan danketerampilan di bidang
pelatihan self acceptacedalam menumbuhkan sikap optimisme warga

binaan LAPAS kelas 11B Kota Probolinggo.
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2. Kegunaan Praktis
Hasil dari temuan ini dapat mengetahui proses pelatihaelf
acceptanedalam menumbuhkan sikap optimisme di LAPAS Kelas 11B

Kota Probolinggo.

E. Ruang Lingkup Penelitian
a. Variabel Penelitian
Variasi dalam atribut, nilai, atau karakteristik seseorang, objek, atau
aktivitas dikenal sebagai variabel penelitian. Setelah memilih variabel
yang akan diteliti, peneliti menarik kesimpulan tentang variabel terSebut

Dalam penelitianersebutida? variabel yaitu:

1) Variabel bebaslfidependet) adalah variabel yang menjadi penyebab,
memprediksi, mempengaruhi damenjadi faktor yang menentukan
besarnya perubahan variatisbependent® sehinggavariabel bebas
dalam peneliain tersebutyaitu pelatihanself acceptance

2) Variabel terikat Dependet) Variabel yang terkait dengan kekhasan
atau keadaan adalah variabel yang dapat diandalkan, yang kemudian
oleh peneliti itu diukur berdasarkafenomenaatau keadaan tersebut
Untuk ‘variabel terikat dalam penelitian ini-yaiikap optimisme

Desain penelitian yang peneliti lakukan digambarkan dengan

!> Sugiyono Metde Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: CV Alfabeta,2016),38
16 Zulkarnain Lubis, Arman Hadi, dkk, Panduan Pelaksanaaglifian Sosial(Yogyakarta: CV.
Andi Offset,2019),28.
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O

Keterangan :
X : PelatiharSelf acceptance
Y : Sikap Optimisme
b. Indikator Variabel

Indikator self acceptancéndikator variabel (x) adad: (1)
menerima dirinya apa adany@) Tidak menolak dirinya sendjr(3)
Memiliki keyakinan bahwa untuk mencintai diri sendi@) Adanya
pemahaman tentang diri sendifi.

Kemudianindikator sikap optimisméndikatar variabel (y) (1)
Memiliki pemikiran terbuka Dengan berupaya menemukan solusi
untuk masalah, Anda dapat meningkatkan kepercayaan diri Az)da.
Selalu berusaha memecahkan permasalaBatwa memecahkan
masalah yang lebih kecil akan membantu dalam merkaoamasalah
yang lebih besar(3) keyakinan pada kemampuan seseorang untuk
mempengaruhi masa depa@rang yang memiliki perasaan bahwa
merekayakin memiliki banyak kendali atas khhhl yang terjadi pada
mereka.

F. Definisi Operasional

1. Penerimaan Diri

Penerimaan Diriialah kapasitas individu untuk menerima keberadaan

Y Hurlock, E. B. (2002). Psikologi Perkembang@dakarta: Erlanggal98
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mereka sendiri. Dalam konteks penerimaan diri, seseorang akan mampu

mengambil keputusan berdasarkan hasil penilaian atau analisis diri.

2. Sikap Optimisme

Sikap optimismeadalah keyakinan bahwa Hahl buruk hanya bersifat

sementara, tidak sepenuhnya mempengaruhi semua aktivitas, dan dapat

disebabkan oleh keadaan, nasib, atau orang lain maupun oleh diri sendiri.

Orang yang optimis akan percaya bahwa pengalaman yang megkana

akan bertahan lama, mempengaruhi segala aktivitas, dan merugikan diri

sendiri.

G. Asumsi Penelitian

Asumsi penelitian, juga dikenal sebagai asumsi dasar atau keredagés

pemikirantentang kebenaran yang dapat diterima oleh pen&fitimsi dalam
penelitian ini bahwepelatihanself acceptancanemberikan pengaruh pada

sikap optimismewarga binaaryang menjalani hukuman di lapas kelas 11B

Kota Probolinggo.

Tabell.1 Asumsi Penelitian

PretestSikap Optimisme

PosttesSikap Optimisme

1. Permanentendah

2. Pervasivenesendah Self acceptance

Pdatihan

3. Personalizatiorrendah

H. Hipotesis

Untuk hipotesis alternatif (Ha) pada penelitian iberbunyi i A d a

pengaruhpelatihanself acceptancalalam menumbuhkan sikap optimisme

warga binaad . Unt uk

hi pothedingn hii dagengangha

1. Permanentinggi
2. Pervasivenefinggi
3. Personalizatiortinggi

pelatihan self acceptancedalam menumbuhkan sikap optimisnvearga

binaam

(Ho) ,
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I. Sistematika Pembahasan

BAB | PENDAHULUAN

Bab | Latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat,
ruang lingkup, definisi operasional, asumsi penelitian, hipotesis, dan
sistematika semuanya tercakup dalam Bab
BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Bab Il menjelaskantentang penelitian terdahulu dédajian teori
berdasarkan judul peneliti
BAB Ill METODE PENELITIAN

Bab Il berisi tentang metode penelitian yang digunakan peneliti
dengan sangat rinci dan jelas, dimulai dari pendekatan dan jenis penelitian,
selanjutnya populasi dan sampel yang akkgunakan dalam penelitian,
metode dan instrumen pengumpulan data, serta analisis data.
BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

Bab IV menjelaskan subjek penelitian, menyajikan data, menganalisis
temuan, menguji hipotesis, dan mendiskusikan temuan penelidaa
langkah selanjutnya.
V PENUTUP

Bab V menjelaskan simpulan dan sasaman yang berdasarkan dari

hasil dari penelitian yang sudah dilakukan sbeelumtya.

'8 Tim Penyusuan|AIN JemberPedman Karya Tulis limiatdember:IAIN Jember,2020),780.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Kajian pustakgadapenelitian ini adalah untuk menyelidiki aspaspek yang
belum diungkapkan maupun yang telah diungkapkan. Langkah ini juga
bertujuan untuk mencegah agar penelitian dengan kasus yangtisaia
terulang kembali, sehingga perlu dilakukan kajian terhadap penelitian
sebelumnya.
1. Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No | Nama Judul Hasil Persamaan Perbedaan
Penelitian
1. | Kenes P.| Efektivitas Hasil . Metode | Penelitian
Wibowo | pelatihan penelitian penelitian | terdahdu
(2015) | penerimardiri | menunjukan menggung membahas
pada anak pengaruh kan efektivitas
jalanan yang eksperime| pelatihan
signifikan n penerimaan
sebelum . Menggun | diri anak
melakukan akan pre | jalanan
pelatihan dan test dan - | sedangkan
sesudah post test. |- penelitian-yang
pelatihan akan dilakukan
penerimaan pelatihan pada
diri pada warga binaan
anak jalanan di LAPAS
2. | Khabiba | Pengaruh Hasil dari{a. Metode | Penelitian
h pelatihan Pelatihan yang akan| terdahulu
Solikhah | penerimaan penerimaan dilakukan | membahas
(2013) | diri terhadap | diri ini sama tentang
peningatan menunjukan dengan pelatihan
kebermaknaan| bahwa pemberia | kepada remajaq|
hidup remaja | pelatihan n tunadaksa
tunad&sa penerimaan pelatihan | yang berada di

14
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karena diri atau rumah sakit
kecelakaan di | berpengaruh treatment
BBRSBD prof. | untuk b. Menggun
Dr. Soeharso | meningkatka akan
Surakarta n remajal desain
yang eksperime
mengalami n pretest
tunadaksa postest
Akbar Meningkatkan | Dalam a. Menggun | Peneliti
Heriyad | penerimaan penelitian ini akan terdahulu
(2013) | diri peneliti metode | menggunakan
(self menggunaka kuantitatif | objek di
acceptance n konseling desainpre | sekolah
siswa kelas realita dalam experimen sedangkan
VIII melalui meningkatka tal design | peneliti saat ini
Konseling n penerimaan  dantrue | dilapas
realita di smp | diri siswa experimen
negeri 1 tal design
Bantarbolang b. Menggun
kabupaten akan
pemalang pretest
Tahun ajaran postest
Sonia Pelatihan Hasil a. membahas | a. merggunak
Yuliers | Penerimaan penelitian tentang sikg ~ an metode
Pia Diri untuk menunjukkan |  optimisme kuantitatif
(2022 Meningkatkan | tidak ada warga b. teknik
Kepercayaan | perubahan binaan pengambila
Diri Warga kepercayaan |y |okasi yang n datasama
Binaan diri warga diteliti pretest
binaan setelall  g5ma posttest
mengikut dilapas
pelatihan
Kuncoro | Pelatihan Hasil dari | ametode a. subjek
Lestari | Peningkatan | penelitian menggunakat penelitian
Anugrah | Penerimaan | tersebut eksperimen | terdahulu
wati, Diri Bagi Anak | berpengaruh menggunakan
Anak Didik Panti dalam anak panti
Agung | Asuhan Islam | kegiatan anal asuhan
Ketut Sri| X panti asuhan
Wiraswa

ti (2020)
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Berdasarkan tabel 2.Penelitian Terdahuludapat di simpulkan dengan hasil
penelitian terdahulu sebadaerikut:

1. Judulefektivitaspelatihan peneriman diri pada anak jaladan penelitian
Kenes P. Wibowomemiliki hasil penelitiandapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan yang sangat signifikan pada tingkat penerimaan diri
anakanak jalanan sebelum dasesudah mengikuti pelatihan. Hal ini
berarti pelatihan peningkatan penerimaan diri dengan modul yang
dihasilkan dalam penelitian ini secara signifikan dapat meningkatkan
penerimaan diri anainak jalanan. Selain meningkatkan penerimaan diri,
secara umum ak-anak jalanan yang telah mengikuti pelatihan ini
menyatakan bahwa pelatihan ini bermanfaat bagi mereka, menimbulkan
perasaan positif, yaitu rasa senang karena lebih memahami diri mereka
sendiri, semangat dan optimis dalam menyambut kehidupan mereka di
masa depan.

2. Judul pngaruh pelatihan penerimaan diri terhadap peningatan
kebermaknaan hidup remaja tunadaksa karena kecelakaan di BBRSBD
prof. Dr. Soeharso Surakartpenelitian dari Khabibah Solikhah
menunjukan hasilpelatihan  penerimaan diri - berpengaruh ngigan
terhadap peningkatan kebermaknaan hidup remaja tunadaksa karena
kecelakaan

3. Judul neningkatkan penerimaan dirs€lf acceptangesiswa kelas VIII
melalui Konseling realita di smp negeri 1 Bantarbolang kabupaten

pemalang Tahun ajaran 2012/2013 piiael dari Akbar Heriyad, hasil
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dari penelitian iniAda perbedaaself acceptancsiswa kelas VIlII SMP
Negeri 1 Bantarbolang sebelum dan setelah diberikan layanan konseling
individu realita. Hal ini ditunjukan dengan adanya peningkatan antara
persentase sebelum dan setelah treatment.

. Judul pelatihan Penerimaan Diri untuk Meningkatkaepercayaan Diri
Warga Binaanpenelitian dariSonia Yuliers Piamemiliki hasil analisis
menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan tidak efektif diterapkan. Hal
ini bisa disebabkan berbagai faktor, diantaranya adalah pemilah partisipan
yang tidak menggunakaeknik sampling random. Teknik sampling perlu
diperhatikan karena memengaruhi hasil pengukuran yang disebabkan
karena varians kemampuan partisipan tidak beragam. Selain itu, terdapat
beberapa variable extraneous yang tidak dapat dikendalikan berupa
kondisi ruangan yang tidak nyaman bagi partisipan selama menjalani
pelatihan

. Judul melatihan Peningkatan Penerimaan Diri Bagi Anak Didik Panti
Asuhan Islam Xpenelitian dari Kuncoro Lestari Anugrahwati, dan Anak
Agung Ketut Sri Wiraswatnenunjukan hasdnalisis data menunjukkan
adanya perbedaan ‘signifikan skor ‘penerimaan diri sebelum dan
sesudah dilakukan intervensi. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan
yang dilakukan membawa perubahan pada penerimaan diri anak
anak panti asuhan. Hal ini dikarenakan pelatihardi kemas dengan
metode yang menarik dan menyenankan, namun juga memastikan

setiap peserta mampu menangkap inti sari dari setiap sesi
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B. Kajian Teori
1. Pelatihan
a. Pengertian Pelatihan

Pelatihan adalah sebuah proses dimana orang mendapatkan
kapabilitas untuknembantu pencapaian tujujuan organisasional.
Dalam pengertian terbatas pelatihan memberikan pengetahuan dan
keterampilan yang spesifik dan dapat di identifikasi untuk digunakan
dalam pekerjaan mereka saat'thi.

Dalam Program pelatihan (training) bguan untuk
memperbaiki penguasaan berbagai keterampilan dan teknik
pelaksanaan kerja tertentu untuk kebutuhan sek&faRglaksanaa
pelatihan dan pengembangan yang berhasil tergantung pada
penyeleksian program yang tepat untuk orarang yang tepat dan
dibawah kondisi yang tepat piffa.

Definisi di atasdapatkita simpukan bahwa pelatihan adalah
cara organisasi untuk membantntuk meningkatkan keterampilan
mereka dan mencapai tujuan organisasi yang direncanakan.

b." Tujuan dan Manfaat Pelatihan
Tujuan dari pitihan yaitu untuk mempersiapkan seseorang baru
untuk melakukan tugasnya. Pelatihan ini untuk memperbaiki keahlian

dan pengetahuan yang harus di capai dalam pekerjaan, kinerja yang

9 Robert L. Mathis dan John H. Jackson, Human Resource Management (edisi kesepuluh) (
Jakarta: Salemba Empat, 2006), 301.

20 Ayon Triyono, Manajemen Sumber Daya Manusia ( Jakarta : ORYZA, 2012 ), 73.
“IRandal S. Schuler, Manajemen Sumber Daya Manusia (meayjiatohd k1) (Jakarta:
ERLANGGA, 1997), 338.
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menurun dapat ditingkatkan melalui pelatihan. Dengan adanya
pelatihan iniyang dilaksanakan secara terus menerus agar dapat
memperbarui pengetahuan dan keatfan.

Pelatihan juga dilakukan untuk memberikan manfaat yang sebesar
besarnya dari output yang dihasilkan. Beberapa tujuan yang dapat
diharapkan dari kegiatan pelatihan adtal
1) Untuk memberikan kesempatan bagi segenap karyawan dalam

mempertahankan dan mengembangkan skill yang selama ini

dimiliki di tempat kerjanya.
2) Memberikan para karyawan skifkill baru yang sangat dibutuhkan
untuk kemajuan perusahaan.
3) Meningkatkarkualitas sumber daya manusia diperusafiaan.
c. Proses Pelatihan

Terdapat empat tahap pada proses pelatihan yaitu; penilaian,
perancangan, penyampaian, dan evaluasi. Penggunaan dari proses
tersebut akan mengurangi terjadinya usas@ha pelatihan yang tidak
terencana, tidak terkoordinasi, dan serampaftan.

1) Proses pelatihan yang pertama adalah penilaian yang- terdiri dari
analisis kebutuhan pelatihan serta identifikasi tujuan dan kriteria

pelatihan.

2 Justin G. longenecker, Carlos W. Moore dan J. William Petty, Kewiraushaan (edisi
pertama)

( Jakarta: Salemba Empat, 2001), 519.

3 Ayon Triyono, Manajemen Sumber Daya Manusia ( Jakarta : ORYZE2 3, 8384.

4 Robert L. Mathis dan John H. Jackson, Human Resource Management (edisi kesepuluh) (
Jakarta: Salemba Empat, 2006), 308
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2) proses pelatihan yang kedua adalah perancangan yang terdiri da

pemilihan metode pelatihan dan isi pelatihan. Pada tahap ini
menentukan metode dan isi pelatihan seperti apa yang akan

diadakan dan disesuaikan dengan analisis penilaian kebutuhan.

3) adalah penyampaian yang terdiri dari jadwal, pelaksanaan dan

pemantauarpelatihan. Tahap inmerupakanrangkaian kegiatan
pelaksanaan program pelatihan yang sesuai dengan hasil

perancangan dan ada pemantauan terhadap jalpalagdnan

4) Proses pelatihan yang terakhir adalah evaluasi yaitu mengukur

hasil pelatihan dan membandkan dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Apakah pelatihan berjalan dengan sukses dan sesuai

tujuan yang ingin dicapai atdidak.

d. Metode Pelatihan

Metode pelatihan berkaitan dengan tempat dimana pelatihan itu

diadakan atau dilangsungkan. Ada dua metatigtipan.

1)

2)

Pelatihan ditempat kerja. Metode pelatihan di tempat kerja ini yang
populer antara lainrotasi pekerjaan, dan penugasan sebagai
pengganti. Metode ini cocok untuk pelatihan keterampilan teknis.
Pelatihan di luar tempat kerja. Metode ini yang populer adalah
ceramah di ruangan, video dan latihan simulasi. Ceramah cocok
untuk menyajikan informasi yang spesifik. Ceramah juga dapat
digunakan untuk merakagan secara eksplisit keterampilan teknis

yang tdak mudah disajikan oleh metode lain. Sementara
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keterampilan antar pribadi dan pemecahan masalah dapat disajikan

lewat simulasi.

2. PengertiarSelf acceptance

Menurut Hurlock, penerimaan diri adalah menerima diri sendiri dan
merasa puas dengan ayang dimiliki, termasuk tidak menolak kondisi
diri sendiri dan tampil percaya diri. Penerimaan diri menurut Nelson dan
Jones adalah menerima diri sendiri sebagai pribadi dengan tetap menyadari
kelebihan dan kekurangan diendiri®®

Hurlock menambahkamlengan anggapan seorang individu hanya
melihat dari satu sisi saja, bukan tidak mungkin akan muncul karakter
yang tidak konsisten, semakin preferensi tunggal dirinya, semakin ia akan
benarbenar ingin mengakui dirinya sendiri dan semakin diakui oleh orang
lain. yang mengatakan bahwa orang dengan pengakuan diri yang besar
akan benabenar ingin mengakui orang tersebut.

Chaplin berpendapat bahwa sikap penerimaanpdidia dasarnya
senang dengan kualitas dan kemampuannya seddini menyadari
keterbatasannya. eRerimaan diri ini mengasumsikan bahwa psikologi
seseorang mengandung kemampuan dimtuk melihat kualitas dirinya.

Ini menunjukan bahwa penilaian akan membidik pada kemampuan
otonom secara umumuUntuk menumbuhkan kepribadian yang sehat,

Kesadaran diri yang seimbang terhadap segala kelebihan dan kekurangan

% Hurlock, E. B. (2002). Psikologi Perkembangan. Jakarta: Erlangga
%6 Hurlock.E.Pengebangan Remajedisi 41979. 434
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harus diupayakan untuk saling melenglpi

Menurut beberapa definisi di atas, penerimaan diri adalah memiliki
sikap positif terhadap diri sendiri dan mampu serta mau menerima keadaan
diri termasuk kelebihan dan kekurangannyatuk menghadapi masa
depan yang lebih baik.
a. Aspeki aspek penerimaan dis€lf acceptange

Aspekaspek adalah suatu hal yang seharusnya ada pada suatu

variabel, sehingga cenderung digunakan sebagai tanda datbelaria

tersebut. Sementara itu aspelspek penerimaan diri menurut

Supratiknya berkaitan dengaral yakni :

1) Ikhlasuntuk berbagi ide, emosi, daanggaparkita dengan orang
lain. Dalam pengenalan diri individu dilakukan pengenalan diri
individu, pengenalawliri yang terbaik dilakukan ataéekurangan
dan karakteristik seseorang biasanya dilihat dari segi bagaimana
mereka bisa mencintai, menghormati, dan terbuka kepada orang
lain.

2) Kesehatan psikologisetterkaitan erat dengan bagaimana perasaan
kita tentang diri kita sendiri.

3) Penerimaan orang lain. Penerimaan diri akan membuat lebih
mudah menerima orang lain. Jika kita berpikir baik tentang diri kita
sendiri, kita juga akan berpikir baik tentang orang lain.

Penerinaan individu merupakan salah satu aspek yang

" Chaplin, J.P. 2005. Kamus Lengkap Psikologi. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 250
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dijelaskan oleh Supratik di atas. Ketika seseorang dapat dengan mudah
berbagi pemikiran dan keinginannya dengan orang lain, mereka
memiliki penerimaan diri. Hal ini menunjukkan bahwa individu
tersebut dapat menma orang lain. Selain itu, penerimaan diri terkait
erat dengan kesehatan psikologis, dengan peningkatan kesehatan
psikologis secara proporsional dengan penerimaaf®diri.
b. FaktorFaktor Penerimaan DirBglf acceptange
Hurlock menjelaskanada beberapa Ktor dalam membentuk
penerimaan diri seseorang, yaitu:
1) Pemahaman DiiiSelf Understanding
Pemahaman tentang diri sendadalah kesempatan seseorang
untuk mengenali kekuatan dan kelemahan mereka dan
mendapatkan pemahaman tentang diri mereka se@dang lebih
mampu menerima diri mereka sendiri ketika mereka tahu lebih
banyak tentang diri mereka sendiri. Keaslian, realitas, dan
kejujuran adalah karakteristik pemahaman diri dan persepsi diri.
2) Haraparyang Realistis
Alih-alih diarahkan-oleh orang lainndividu dapat -menetapkan
harapan mereka sendiri berdasarkan pemahaman dan kemampuan
mereka, memastikan bahwa mereka memiliki harapan yang
realistis untuk mencapai tujuan mereka. Kepuasan diri, yang

merupakan inti dari penerimaan diri, dipengaruhi kesi&seorang

8 Supratiknya, A1995).Komunikasi AntaPribadi. Yogyakarta: Kanisius
2 Hurlock, Elizabeth B, 1993. Psikologi Perkembangan Anak Jilid 1, Jakarta: Erlangga.
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memiliki harapan yang realistis tentang apa yang dapat mereka
capai. Kepercayaan akan praktis bila dilakukan tanpa bantuan
orang lain.

Tidak Adanya Hambatandari Lingkungan Absence Of
Environment Obstaclgs

Seseorang yang sudah memiliki hamapyang realistik tetapi
lingkungan disekitarnya tidak memerikan kesempatan atau
menghalanginya, harapan individu tersebut akan sulit tercapai.
Ketidakmampuan dalam mencapai tujuan yang realistis, dapat
terjadi karena hambatan dari lingkungan yang tidakmma
dikontrol oleh seseorang seperti diskriminasi ras, jenis kelamin,
atau agama. Apabila hambafammbatan itu dapat dihilangkan dan
jilka keluarga, atau orargrang yang berada disekelilingnya
memberikan motivasi dalam mencapai tujuan, maka seseorang
akanmampu memperoleh kepuasan terhadap pencapaiannya.
Sikap Saial yang Positif

Menghormati kemampuan sosial dan kemudahan orang mematuhi
kebiasaan lingkungan berkontribusi pada perlawanan masyarakat.
Seseorang lebih mampu menerima dirinya sendiri jika lahte
mengembangkan sikap sosial yang positif. Kesediaan seseorang
untuk mengikuti tradisi kelompok sosial, kurangnya kelonggaran
terhadap mereka, dan penghargaan atas keterampilan sosial mereka

adalah tiga syarat utama untuk evaluasi positif.
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5) Tidak Adanya 8essyang Berat
Tidak adanyastres atau tekanan berat di sekitar rumah membuat
seseorang bekerja secara ideal dan lebih ekologis daripada
mengatur diri sendiri dan lebih tenang dan lebih menyenangkan.
terciptanyamanusia yang mampu bekerja sekeras mungkin dan
bahagia, karena tekanan emosi sekecil apapun dapat mengganggu
keseimbangan individu.

Berdasarkan dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
faktor-faktor penerimaan diri mencakup pada mampu memahami
dirinya sendiri, memiliki harapan yang realistis terhadap dirinya
sendiri, tidak adanya hambatan dari lingkungan sekitar, mampu
berpikir secara positif, tidak dalam keadaan stress dan tertekan, tidak
dipengaruhi oleh keberhasilan orang lain, memiliki hubungargan
orang yang memiliki penyesuaian diri yang baik, memiliki perspektif
diri yang luas, mendapatkan polaklh yang baik dari kedua orang
tuanya, dan memiliki konsep diri yang baik.

. Ciri-ciri penerimaan dirigelf acceptange

Tingkat penerimaan diri sefp orang cenderung berbeda satu
sama lain. Berikut penjelasan Johnson David tentang apa yang
membuat orang yang menerima dirinya sendiri:

1) Menerima Dirinya Apa Adanya
Tulus, perasaan jujur dan evaluasi diri adalah ciri dari

pemahaman diri. Kapasitas individuntuk memahami dirinya
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tergantung pada kemampuan mentalnya dan peluang potensial
untuk menemukan dirinya sendiri. Individu menyadari realitasnya
selain mengetahui dirinya sendiri.

2) Jika Anda memiliki kekurangan dan lingkungan tidak
memengaruhi perasaan ntaeng diri sendiri, tidak boleh
merendahkan diri sendiri. Penerimaan terhadap diri sendiri lebih
mungkin terjadi di antara mereka yang mewarisi pandangan yang
pantas dan menyenangkan dari lingkungannya.

3) Percaya bahwa seseorang tidak perlu dicintai danrgéihaleh
orang lain untuk mencintai diri sendiri. Seorang individu yang
dapat mengenali dirinya sendiri atau bermain dengan orang lain
dan memiliki perubahan besar pada umumnya akan dapat
mengenali dirinya sendijiiga, dapat melihat dirinya setara dengan
apa yang orang lain lacak dalam dirinya. Karena pada
kenyataannya seseorang perlu dicintai, orang tersebut cenderung
memahami dan menerima dirinya sentfiri
Dari penjelasan tersebut, orang yang dapat mengakui dirinya dapat

digambarkan dengan memililsifat-sifat tertentu, khususnya bersikap
positif terhadap kemampuannya, memiliki pilihan untuk menghargai diri
sendiri dan orang lain, tidak merasa bahwa dirinya adalah yang terbaik

dari orang lain, mentolerir aset dan kekurangan, dan dapat diandalkan.

% Riwayati, Alin. 2010. Hubungan Kebermaknaan Hidup Dengan Penerimaan Diri Pada Orang
Tua Yang Memasuki Masa Lansia. Skripsi, Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Malang
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3. Sikap Optimisme

Sikap Optimisme,termasuk perbuatan baik (akhlak karimah) yang
wajib diperlihatkan oleh seorang muslinyaitu jenis optimismeuntuk
memiliki potensi keberhasilan yang tinggi dalam situasi apapun. Akibat
ketiadaan hati dan raga untuk mewikilah, kalimat "putus asa" berarti
"muncul”. seseorangang beriman kepada Allah dan memperlakukiga
dengan kebaikanla memiliki kemampuan untuk memotivasi kemauan,
mendorong rasa puas diri, dan bekerja dengan penuh ketuleséapas
dari kenyataarbahwa Tuhannya tidak berhasil melakukannya, juga tidak
berhasil menjadi staia, Saya tidak pernah menempatkan diri saya dalam
kesulitan itu Akibatnya, ini adalah hambatan yang jauh lebih b&sar

Jiwa orang yang optimis adalah jiwa orang yang berimarer&ar
keimanan yang dimiliki seseorang mustahil akan berputus asa atau
kehilangan arah. Dalam Islam, sikap optimistis ditunjukkan dengan
berprasangka baik kepada Allah bahwa dalam setiap kesulitan dan
permasalahan terdapat kemudahan dan jalan K&luar

Menurut Seligman dalam Ghufron dan Rini Risnawati, optimisme
adalah pandangan hidup yang positif, kemampuan melihat yang positif,
berpikir positif, dan mudah memaknai diri sendiri.

Dalam Ghufron & Rini Risnawati, Segerstrom menegaskan bahwa
optimisme adala pendekatan pemecahan masalah yang konstruktif dan

berbasis realisme. Menurut Scheier dan Carver, orang yang optimis selalu

31 Muhammad bin Ibrahim AHamd, Menumbuhkan Optimis (Motisi dan Hambatan), (Jakarta;
Darl Haq, 2002)140
32
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mengharapkan hasil yang positif, sedangkan orang yang pesimis sering
membayangkan hasil yang negatif
a. Aspek Optimisme
Dalamteori explantory styleari Seligmarmengatakamahwa seorang
individu umumnya memahami apa yang dia hadapi dengan
menggunakan tigaspek yaitu permanen pervasie, dan personal
Ketika seseorang memiliki pengalaman baik atau buruk, aspek ketiga
ini akan selal digunakan dengan cara yang berbedispekaspek
sikap optimisme meliputi sebagai berikut
1) AspekPermanent
Dalam hal ini, seseorang termgenerus bertanya pada dirinya
sendiri apakah pengalaman seragan berlangsung di masa depan
atau hanya seentara Contoh:Suatu hariKinerja buruk seorang
pekerja di tempat kerja menghasilkan evaluasi negatif dari
manajernyaKalau begitu, pikirnya dalam hati, akankah penilaian
buruknya berlanjut di masa depaBeorang yang pesimis akan
menjawab lya, peristiva sgra akan terulang dan tersirat dari
jawabanya bahwa ia tidak percaya bahwa yang akan dilakukan
akan dapat meningkatkan prestasi kerjanya di masa datang.
Sementaraorangya@r ang yang optimis akan
karena ia percaya bahwa penilaian negatifhanya terjadi satu

kali, dan tanggapannya menunjukkan bahwa ia tidak

%M. Nur Ghufron dan Rini Risnawati, TeéFeori Psikologi, (Yogyakarta: ARRUZZ MEDIA,
2021),111, 95
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mengantisipasi menerima penilaian negatif lagi karena ia yakin
dapat meningkatkan prestasi kerjanya di masa depan.
AspekPervasivenes.

Dalam aspelpervasivenessTanggapan seseorang terhadap suatu
peristiwva, entah menyenangkannya atau tidak, dengan
mempertimbangkan apakah makna peristiwa itu mewakili dirinya
secara utuh dan berpengaruh pada seluruh aspek kehidupannya.
Kita gunakan contoh yang sama, yaitu seseokamy meerima

nilai yangrendahdari atasannyaDrang pemisimis akan menjawab
pertanyaan itu iya, VYyaitu bahwa penilaian buruk itu
menggambarkan keseluruhan dirinya bukan hanya dirinya dalam
konteks spesifik penilaian kerja. Seluruh dirinya buruk dan
keburukan ini akan berdampak bagi seluruh area kehidupan yang
lain yaitu bahwa ia Wruk bukan hanya diarea kerja, tetapi juga
diarea dirinya sebagai orang tua dan persahabatan. Sedangkan
orang yang optimis akan menjawab pertanyaan itu tidak, yaitu
bahwa kejadian itu hanya menggambarkan sebagian dari dirinya
dalam konteks penilaian kemaripada keseluruhan manusia.
AspekPersonal

Dalam aspek grsonal seseorang akan menanggapi peristiwa,
terlepas dari betapa menyenangkannya peristiwa itu, dengan
menanyakan apakah sebagian besar disebabkan oleh saya atau oleh

halhal di luar diri sayaContch tentang seorang karyawan yang
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diberi nilai buruk oleh atasannya. Karyawan yang pesimis bahwa
peristiwa tidak menyenangkan itu terjadi terutama karena dirinya,
buruk sebagaimana tergambar dari penilaian tersebut. Sementara
karyawan yang optimis bahwzeristiwa tidak menyenangkan itu
terjadi terutama karena hiahl diluar dirinya, dimana ia masih
dapat melakukan banyak hal untik memperbaikinya supaya tidak
terulang dimasa mendataffy.
Pemikiman positif bahwa menerima hakthal buruk itu bersifat
sementarasiap membedakan dan memahami penyebab utama dari
setiap kekecewaardan percaya pada kemampuan mereka untuk
mengendalikan masa dep&ermanen, pervasiflanpersonalisasi
adalahaspekoptimismemenurutSeligman.
b. FaktorFaktor Optimisme

Menurut penjelasarVinacle dalam Nurtjahjanti & Ika, optimisme

dipengaruhi oleh dua hghitu sebagdberikut:

1) Faktor Etnosentris
Faktor eksternal individu, seperti dukungan, dorongan, dan
persetujuan, struktur sosial (adat, norma, dan pergaulan), agama,
dan kebangsaan,m#ingaruhi oleh faktor etnosentris.

2) Faktor Egosentris
Egosentrisitas adalah sifat yang menjadikan individu sebagai pusat

dari semua materi suatu sifat yang berasal dari dalam diri individu.

% Iman Setiadi Arif, psikologi positif. (Jakarta: Gramedia, 2016) hat1&0.
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Ciri-ciri kepribadian seperti konsep diri, harga diri, dan motivas
adalah contoh pemikiran egosentris, yang mencakup cara berpikir
individu yang dapat membedakan satu orang dari orang’lain
c. Ciri-Ciri Optimisme

Para ahli telah mengidentifikasi sejumlah karakteristik optimisme.

Menurut Martin E.P. Seligman, optimis percaya bahwa kegagalan

adalah kemunduran sementara dengan penyebab terbatas dan itu

muncul dari faktor eksternal daripada faktor interidlam Ghufron

& Risnawita, Carver dan Scheier menyatakan babweciri berikut

mencirikan individu yangptimis

1) Keyakinan diri ketika orang yakin bahwa mereka dapat
mengendalikan masa depan mereka, mereka percaya bahwa
mereka memiliki banyak kendali atas 4@l yang terjadi pada
mereka. gagasan bahwa mereka yang berhasil detaaaan ini
meningkatkan kepercayaan diri mereka sendiri dengan memastikan
bahwa semua yang mereka lakukan akan berhasil.

2) Pemikiran positifterhadap eseorang yang optimis bahwa -hal
baik ‘akan  terjadi padanya. Meskipun menghadapi situasi yang
sulit, orang-orang yang berpengharapan akan tetap yakin bahwa
mereka dapat melewatinya dan pada akhirnya akan mendapatkan

sesuatu yang hebat.

% Ali Hasan, Hubungan Atara Penerimaan Diri Dan Dukungan Emosi Dengan Optimisme Pada
Penderita Diabetes Melitus, (Jurnal Intervensi Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran
Universitas Sebeladaret, Vol 3 Januari 2015), 7%
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3) Memiliki penyelesaian yang fleksibel (berdoa dan selalu
bersyukur) seorang optimis memiliki pendekatan yang fleksibel
untuk menjelaskan apa yang terjadi, sedangkan pesimis memiliki
pendekatan yang kaku.

4) Siap menghadapi tantangan (jarang terkena gtadspni mungkin
karena seseoramg yang penuh harapan aealu memiliki
pandangan yang menggembirakan tentang situasi buruk yang
mereka hadapiKetika mereka menghadapi kesulitan dan usaha
mereka tidak berhasil, orang yang optimis biasanya mencari solusi
alternatif. Alhasil, orang yang optimis jarang mengalates.
Menurut Scheier dan Carver dalam Ghufron & Risnawita, orang
yang optimis akan berusaha mencapai tujuannya dengan berpikir
positif dan percaya diri dengan kelebihannya. Orang yang penuh
harapan biasanya berusaha untuk mengelola tekanan dan kesulitan
seharihari, belajar, dan mengenali unaursur karma dan berbagai

variabel yang menambah kemajuan.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan danJenis Penelitian

PadaPenelitan ini jenis yang digunakan yaitu penelitian eksperimen
semu Quasi experimentalyaitu penelitian eksperimen yang dilaksanakan
pada satu kelompok saja yang dimanakan kelompok eksperimen tanpa ada
kelompok kontraf® Sedangkardesain penelitialyang digunakan ath one
group pretest pogest desigryaitu penelitian yang hanya menggunakan satu

kelompok secara randonbDesain penelitian dapat ditunjukan pada tabel

berikut.
Tabel 3.1 Desain Eksperimen
Y1 Pretestsikap optimisme
Kelompok | x pelatihanSelf acceptance

Y2 Posttestikap optimisme
K = Kelompok yang akan diberi pelatihaelf acceptance
Y1 = Test sebelum pelatihan
Y2 = Test sesudah pelatihan
X = PelatiharSelf acceptance

38 Arikunto, 2006.Prosedur Penelitian Suatu Reéekatan PraktekJakarta : PT Rineka
Cipta
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalalargabinaanLAPAS Kelas IIB
Kota Probolinggo Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/sulpek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimgGlan
2. Sampel
Sampeladalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebuf Dalam melakukan teknik pengambilan sampel peneliti
menggunakan metodeonprobality samplingteknik ini tidak memberi
ruang atau kesempatan sama bagi setiap unsuaggota populasi untuk
dipilih menjadi sampel metode yang dipakai peneliti yaifpurposive
samplingteknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah 30 respondédapun kriteria
samplingyaitu :
1. Laki-laki
2. Warga binaan
3. Usia 2550 tahun
4. Minimal masa tahanantahun.
Alasannya peneliti menggunakavarga binaanmdengan masa
tahanan 3tahun adalah untuk mempersiapkaarga binaanlebih

optimis dalam menjalankan kehidupan pasca keluar penjara. Objek

37 Sugiyono,(2001)Metode Penelitian Bisni®andung: Alfabeta.
38 |
Ibid
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penelitian akan diberikan pelatihaself acceptanceauntuk melihat
apakah pelatihan tersebut efektif memberikan pengaruh pada sikap
optimismewarga binaan

C. Teknik Dan Pengumpulan Data

1. Instumen Penelitian
Instrumen pengumpulan data adalsituk mendapatkan data yang
diperlukan, prosedur metodis dan standar. Karena tujuan penelitian adalah
untuk mengumpulkan data, langkah yang paling penting dalam prosesnya
adalah pengumpulan data. Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data
berikut digunakan:
a. Teknik Observasi
Observasi merupakan Tekngengumpulan data yang mempunyai ciri
yang spesifik bila dibandingkan deng#eknik yang lain®® Dalam
penelitian ini menggunakan teknik observagtngan melakukan
melihat dan mendengarkan objek penelitian #amudian peneliti
menyimpulkan dari - apa - yang diamagiengamatan langsung di
lapangan. untuk mengetahui. kondisi yang sebenawsmma binaan
lapas kelas 11B Kota Probolinggo.
b. Teknik wawancara
Percakapan yang dilakukan oleh pewawancara untuk mengumpulkan
informasi disebut wawancarBenelitian ini menggunakan wawancara

tidak struktur.Yang dimaksud dengamawancara tidak struktur adalah

%9 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuatitatif dan R & D, (Bandung: ALFBETA, 2014),
226-228.
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bagian penyebutan dari pada adanya wawancara bebas di mana peneliti
tidak menggunakan pedoman wawancara yang tersusun aistelan
lengkap untuk pengumpulan datarf{a.
c. Skala Likert Sikap Optimisme
Peneliti menggunakan skala likert dalam melakukan penelitian.
Menurut Djaali,Skala Likert dapat digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau kelong@diadap suatu

fenomena™ Alat ukur ini disusun peneliti berdasarkan aspek sikap

optimisme*?
Tabel 3.2
blue printsikap optimisme

No Dimensi Indikator FavNO Itfjr:fav Jumlah

1 | Pemanen Seseorang terusenerus
bertanya pada diri sendiri 1713 2814
apakahdia akan i = 11
mengalami hal serupa ata 19311202526
hanya sementara.

2 | Pewasif Seseorang bertanya apak
makna suatu peristiwa
merupakan gambaran
dirinya secara utuh dan 3152
berpengaruh pada seluru 1 27’ 4,9,10 11
aspek kehidupannya, éz 16,22,28
terlepas dari apakah
peristiwa itu
menyenangkan atau tidak
menyenangkan.

3 | Persona Terlepas dari betapa 511,1
menyenangkan atau tidak 7,23,2| 6,12,18 14
menyenangkannya 4, 30,34,36
peristiwa itu, seseorang | 29,33,

“bid

“I Djali. Metode Penelitiaiuantitatif. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008)
“2 Elicia Apriana, Hubungan Antara Konsep Diri dengan optimis pada mahasiswa tingkat akhir
(Yogyakarta 2002)
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akan menanggapinya 35
dengan menanyakan
apakah sebagian besar
disebabkamleh saya atau
oleh hathal di luar saya.

Total 36

Skala sikap optimisme berjumlah 36 pernyataanUntuk
melakukanpenilaiankepada responden peneliti memamparkan proses
pengisian sebagai berikut
1) TP  :Tidak Pernah
2) TD : Terkadang
3) SR :Sering
4) SL : Selalu
Penilaian skaldikert dilakukan sebagai berikut :

Tabel 3.3
penilaian skaldikert sikap optimisme

Item Pernyataar Skor Jawaban
Favorable | Tidak Pernah

KadangKadang

Sering

Selalu

AIWIN |

Unfavorable | Tidak Pernah
KadangKadang
Sering

Selalu

(N[

2. Dokumentasi
Metode dokumentasi melibatkan pengambilan data yang
dikumpulkan sebelumnya. Namm@ama warga binaanyang mengikuti
pelatihan penerimaan diri dikumpulkan untuk penelitian ini di Lapas Kelas

IIB Kota Probolingga.
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3. Validitas dan Reliabilitas instrumen

a. Uiji validitas berguna untuk menentukan peringkat ilmuwan dan untuk
mengevaluasi dan mengumpulkan datanghidan dari responden.
Konsekuensi dari penentuan nitai dapat diperoleh dengan
menggunakan strategi koneksi kedua item Pearson untuk
mengasosiasikan skor benda dengan skor benda absolut, karena nilai
diperoleh dari tabel nilai yang didapat0,05 aau tingkat kepercayaan
95 persen. Oleh karena itu, jika terdapat korelasi yang signifikan
dengan skor total pada tingkat kepercayaa,98aka dianggap valid
Kriteria Uji Validitas Korelasi ProdulRearson:
1) Jika nilai r hitung tabel » maka alat dinyatakan valid.
2) Jika nilai r untuk menghitung <; nilai tabel r, maka alat

dibatalkarn43

b. Uji Reabilitas diuji untuk melihat apakah survei tersebut sesuai dengan
asumsi anggapan bahwa survei tambahan akan melengkapi evaluasi.
Cronbach's alph@.60 adalah kondisi yang digunakan dalam uiji reliabilitas
review ini.-Aplikasi SPSS- adalah salah satu alat statistik yang digunakan
untuk -mengukur reliabilitas Jika ' instrumen penelitian  memiliki  nilai
Cronbachés al pha | ebih besar dar.i 0, 60.

D. Analisis Data

Penelitian ini menggunakan beberapa penelitan untuk mengetahu

pengaruh pelatihaself acceptancedalam menumbuhkan sikap optimisme

43 Muhammad Yusuf, Lukman Dariénalisi Data Penelitiar{Bogor:PT Penerbit IPB
Press,2018),581.
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warga binaarapas kelas 1IB Kota ProbolinggdJenurut Hadi, tes uji coba
adalah teyangdimana hanya data item yang valid yang dianalisis dan hasil uji
coba langsung digunakan untuk menguiji hipotesis penéfitian

1. Uji Normalitas

Sampel dari populasi data dapat diperiksa untuk distribusi normal
menggunakan uji normalitas. WfiolmogorovSmimov digunakan sebagai
uji normalitas dalam penelitian ini, dan perangkat lunak SPSS 26.0
digunakan untuk melakukan pengujian. Tujuan dari Kjlmogorov
Smirnov adalah untuk mengetahui apakah data sudah sesuai dengan
distribusi normal atau tidak.Hipotesis berikut digunakan untuk
menentukan apakah distribusinya normal atau tidak:

HO = Datapretestdanpostesmewakili populasi (distribusi normal).
Ha =Datapretestdan postesttidak mewakili populasi (distribusi tidak
normal).

Kriteria normal tidaknya datsampel dari populasi adalah jika nilai
signifikansi > 0,05 maka sampel berdistribusi normal dan analisis statistik
menggunakan statistik parametrik, sedangkan jika nilai signifikansi < 0,05
maka sampel berdistribusi-tidak normal dan analisis data yangatign

adalah statistik nonparametrik.

4 Surisno, Hadi,Panduan Manual Program Statistik (SPSS)gyakarta: Universitas Gajah
Mada,2000)
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2. Uji hipotesis

Tanggapan sementara terhadap pertanyaan penelitian disebut
hipotesis. Mempertimbangkan kekhususan masalah adalah pertanyaan
eksplorasi, jadi ada hubungan antara perencanaan masalah dan perawatan.
Setehh dilakukan uji normalitas, maka selanjutnya uji hipotesis dengan
menggunakan ujfi berpasanganP@ired Samples -Tes). Data yang
digunakan uji hipotesis ini adalah nilai dari postest pada pelathHn
acceptancepada kelompok eksperimebintuk mengujidua titik tengah,
gunakan persamaan 4jidua sampelbebas dengan tingkat kepentingan
0,05 (5%). Dengan memanfaatkan aplikasi SPSS dalam-tujini.
berdasarkan teori berikut ini:
Ho : Tidak terdapat perbedaan (pengaruh) pelatgeihacceptancdalam
menumbuhkan sikap optimismearga binaanlapas kelas IIB Kota
Probolinggo
Ha : Terdapat perbedaan (pengaruh) pelatilseif acceptancedalam
menumbuhkan sikap optimismearga binaanlapas kelas IIB Kota
Probolinggo Berdasarkan nilai t hitung dengatabel

Jika r hitung >t tabel, maka ho ditolak

Jika r hitung <t tabel, maka ho diterima



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Profil Lapas Kelas 11B Kota Probolinggo

LapasKelas IIB Probolinggo hanya memiliki blok pribadi untuk
laki-laki. Lapas Kelas IIB Probolinggo mampu menampung 265 orang
sekaligus Kamarwarga binaaratau Blok dibagi menhadi beberapa yaitu
Blok Utara, Blok Selatan, dan Blok Tengah adalah tiga blok. Koadear
untuk kamar hunian di Blok Utara adalah Aampai A7 Sedangkan
kamar dengan nomor kamar Gampai ClOtersedia di Blok Selatan,
Selain itu terdapat kamar hunian dengan kode kamar B1, B2, B3, dan B4
di Blok Tengah. Setiap kamar di setiap blok dimdahgan kireira 15
hingga 25 WBP. Lapas Kelas IIB Probolinggo saat ini memiliki populasi
penduduk yang melebihi kapasitasnya. Faktanya, kepadatan adalah
masalah utama di semua Lapas dan Rutan di Indonesia. gudang, ruang
pandang, menara pantau, dll. temnkarja perwakilan antara laiRuang
Kalapas, Ruang TU, Ruang Keuangan, Ruang Binadik dan Giatja, Ruang
Kamtib, Ruang KPLP, Karupam, P2U, Pos Bapas dan Ruang Pé&rawat.

2. Deskripsi Responden

Responden dalam penelitian iniityawarga binaarblok c1 dan c2

sebagai warga binaanblok pesantrensejumlah 30 warga binaan

jumlamya sesuai dengarpersyaratanyang telah ditetapkan peneliti.

5 Humas Lapas Kota Probolinggo, @20#ps://www.lapasprobolinggo.com/p/prefipas
probolinggo.html
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Sebagai berikut dat@arga binaaryangakanditeliti padapenelitian:

Tabel 4.1
Reponden
Blok . jenis masa
No | Samaran usia .
Kamar kelamin| tahanan
1 |Sn C1 55 L 4thn
2 | Ts C2 47 L 5thn
3 | Am Cc2 20 L 3thn
4 | Ap C1 36 L 5thn
5 | An Cc2 24 L 5thn
6 | Hu C1 40 L 1thn
7 | Ri Cc2 43 L 5thn
8 | Nk C1 44 L 5thn
9 |Ak C2 45 L 4thn
10 | Fn C1 32 L 6thn
11 | S C1 29 L 11thn
12 | Tk C1 53 L 2,6thn
13 | Fa C1 21 L 5thn
14 | Mm C1 49 L 7thn
15 | Ki Cc2 50 L 6thn
16 |F C2 34 L 5thn
17 | Uj C1 23 L 5thn
18 | Sp C1 65 L 9thn
19 | Fr Cc2 27 L 5thn
20 | At C2 34 L 5thn
21 |Is Ci1 34 L 5thn
22 | Sa C1 45 L 9thn
23 | Fs C2 32 L 4thn
24 | Ar Cc2 49 L 4thn
25 | Aa C2 25 L 5thn
26 | Nj c2 35 L 4thn
27 | 'Ft C1 39 L 2thn
28 | Hm C1 32 L 10thn
29 | Ab Cc2 32 L 9thn
30 | Ag C2 36 L 7thn
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan hasil gambaran responden dilihat dari

usia responden dan masa tahanan responden yang dapat diuraikan sebagai

berikut :

Tabel 4.2 Usia Responden

Usia Jumlah
20-25 5
26-35 10
36-55 14
56-65 1

Jumlah 30

Berdasarkan tabeliatasusia responden dapat dikelompokan 4 bagian,

dari sini dapat dijelaskan bahwa usia warga binaan berfariasi dari usia 20

hingga usia 65 dengan berbagai kasus.

Tabel 4.3 Masa Tahanan

Tahanan Jumlah
1-3 tahun 4
4-6 tahun 19
7-10tahun 5
11 keatas 2
Jumlah 30

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa masa tahanan warga binaan
digolongkan menjadi 4 yaitu hukuman 1 tahun sampai hukuman 11 tahun

keatas, kasus yang dialami warga hinaan berbeda beda.

B. Penyajian Data

1. Persiapam Administrasi

Agar dapatuntuk pengambilan data penelitian, peneliti moetak

surat izin yang dikeluarkan oleh Fakultas Dakwah Universitas Islam
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Negeri Kiai Achmad Shiddiq JembgiSurat Permohonan ljin Penelitian
untuk Skripsi tertanggdl November2022 yang ditujukan kepada Kepala

Kanwil Kemenkuham Surabaya dan Lapas Kelas 11B Kota Probolinggo

PelaksanaaRenelitian

Setelah semua rangkaian pemeriksaan selesai, pEreliti
mendapat persetujuan dari Kanwil untuk laksanakan penelitian
kemudian penelitmelakukanpengambilan data yang dilakukan Alila
Lapas padahari Jumat, 16 Desember2022, Jam 09:00 - 13:00 WIB.
Prosespenelitian bertujuan untuk mengetahui hasil dari pelatitssdf
acceptancéerpengaruh atau tidak dalam menumbuhkan sikap optimisme

warga binaa Lapas kelas 11B Kota Probolinggo

Persiapan AlaUkur

Dalam penelitian ini peneliti memodifikasi alatukur. Peneliti
menggunaka’skala digunakartrfy out terpakgdi untuk memastikan bahwa
itu didistribusikanhanya sekali.Peniliti memodifikasi alat ukur karena
alat  ukur sebelumnya bertempatan di sekolah dan peneliti saat ini
melakukan penelitian dilapas sehingga alat ukur tersebut dimodifikasi
sesuai tempatAlasan peneliti meakaitry out terpakaidengan adanya
jumlah sampelang sedikit karena pada saat penelitismrtbatas dengan
kegiatan keagamaan dan roses perizinan membutuhkan waktu yang lama,
sehingga peniliti melakukan pengambilan data sesuai batas yang
ditentukan pihak kanwil darapas sehingga peneliti hanya menggunakan

warga binaarlok c1 dan c2intuk melaksanakan penelitigdkala Likert
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dibagikan kepada 30 subjek sebagai alat plkmelitian

Proses pelaksanaan
Penelit dalam melaksanakan penelitian adabdyapa tahapan
penelitian yaitu:

a. Peneliti koordinasi dengan petugas sebagai penanggung jawab blok c1
dan c2 sebagai warbinaan pondok pesantren, setelah melakukan
koordinasi mengenai jumlah, tempat dan waktu pelaksanaan peneliti
menyiapkan materi dan alat ukur pretest plastest.

b. Sebelum dimulai peneliti mengenalkan diri dan tujuan dikumpulkan
didalam aula yaitu mengikuti kegiatan pelatihan untuk memenuhi
tugas akhir skripsi.

c. Setelah perkenalan peneliti membagikan pretest dengan waktu 10
menit setelah itu absensi dan gesianinformed coucentdan diberi
materi oleh pemateri selama 2 jam.

d. Setelah pelaksaan matesiarga binaarliberikan postest dan penutup

dengan melakukan renungan yang diberikan oleh pemateri.

C. Analisis dan PengujiarHipotesis

1

Uji Validitas

Hasil uji validitas independen menunjukkan koefisien korelasi
umum terkoreksi sebesar 0,48%557. Untuk menguji validitasikap
optimisme menunjukkan koefisien korelasi total yang disesuaikan dari

item-item tersebut, yaitu 871-0,547.



Tabel 44

sebarar baru item skala sikap optimisme
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No

Dimens:

Nomerltem

Pengertian

Fav

Unfav

Juml
ah

Permanent

Seseorang terusenerus
bertanya pada diri sendiri
apakah dia akan
mengalami hal serupa ats
hanya sementara.

1*,7,13,
1931~

2%,8%,14,
20%,25,2
6

11

Pervasiveness

Seseorang bertanya apak
makna suatu peristiwa
merupakan gambaran
dirinya secara utuh dan
berpengaruh pada seluru
aspek kehidupannya,
terlepas dari apakah
peristiwa itu
menyenangkan atau tidak
menyenangkan.

3,15%,21
*,27,32*

4,9,10*
16*,22,2
8*

11

Personalizatio

n

Terlepas dari betapa
menyenangkan atau tidak
menyenangkannya
peristiwa itu, seseorang
akan menanggapinya
dengan menanyakan
apakah sebagian besar
disebabkan oleh saya ata
oleh hathal di luar saya.

5%,11%1
7,23,24,
29,33,35

6*,12%,1
8
30,34%3
6

14

Total

36

(*) Aitem dinyatakarvalide( r

hi t u ntglahmdakukah agib e | )

validitas terjadi pengguguran aiterh6 aitem dinyatakarvalide dan 15

aitem lainnya gugur atau tidak valid.

. Uji Realibitas
Untuk hasil dari reabilitas yang dihitung dengan spss dengan nilai

cronbach alpha sebesar 0,985
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Tabel 45
Realibilitas
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,98¢ 36

3. Uji Asumsi
a. Uji Normalitas
Aplikasi SPSS versi 26 digunakan dalg®nelitian ini untuk
melakukan uji normalitas.Dari uji ini menghasilkan asympSig

(0,200) yang signifikan, maka data dari penelitiami berdistribusi

normal.
Tabel 46
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov+Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 30
Normal Paramete?3 Mean ,000000!
Std. Deviation 4,0302642
Most Extreme Differences |Absolute ,111
Positive ,111
Negative -,107
Test Statistic ,111
Asymp. Sig. (2tailed) , 200"
a. Test distributioms Normal.
b. Calculatedrom data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This isa lower bound of the true significance.

b. Uiji Hipotesis
Kesimpulan berikut dapat ditarik dari analisis-tufiua sampel
berpasangan: T tabel lebih kecil dari t hituG@g910> 2,042) maka, ho
diterima yang dmya ada pengaruh pelatih@elf acceptancelalam

menumbuhkan sikap optimismegarga binaarnlapas kelas 1IB Kota
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Probolinggo. Pada kasus ini nilai sig-téZled) 0,000 maka < 0,05
maka, ho ditolak dan ha diterima artinya terdapat peerbedaan sebelum
dan ssudah pelatihagelf acceptance

Tabel 47
Uji Hipotesis

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the
Std.Deviat Std. ErrorDifference Sig. (2
Mean |on Mean |Lower Upper T df tailed)
Pair Jpretest -5,967 4,131 , 754 -7,509 -4,424 -7,910 |29 ,000
]‘postest
Tabel 4.8

Hasisl Pretest Dan Postest

Paired Samples Statistics
Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair 1 pretest | 94,63 30 4,115 , 751
postest| 100,60 30 5,150 ,940

Berdasarkan tabel diatas banyaknya datan@iya binaalyang
sebelum dan sesudah pelatihan berjumlatwafya binaanratarata
(mean sebelum mengikuti pelatihanself acceptance dalam
menumbuhkan sikap optimisme&arga binaan94,63 dan sesudah
diberikan mlatihan self acceptancedalam menumbuhkan sikap
optimisme warga binaan100,60. Jadi, hasil dari pelatihaself
acceptancedalam meaumbuhkan sikap optimismearga binaahapas
kelas IIB Kota Probolinggo yang di adakan oleh peneliti mengalami

peningkatan setelah diadakan pelatihan.
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Tabel 49
Kategorisasi Nilai Individu

KATEGORISASI RUMUS NILAI
Tinggi Sekali M + 1,8 SD Keatas 101,39 Keatas
Tinggi M +0,6SDs/dM+1,8SD| 96,46101,39
Sedang M-0,6SDs/dM+0,6SD | 91,5396,46
Rendah M -1,8SD s/d M 0,6 SD 86,6091,53
Rendah Sekali M - 1,8 SD Kebawah 86,60 Kebawah

Berdasarkan tabel katagorisasi diatas, nilai dari katagori tinggi
sekali 101,39 keatas dan nilai katagori rendah sekali 86,60 ke bawah
sesuai dengan skor pada subjek penelitian yang akan dijelaskan di

table berikut ini :

Tabel 410
Katagorisasi levelWarga binaan
Subjek DataPretest DataPostest
Nilai Level Nilai Level
1 95 Sedang 105 | Tinggi Sekali
2 98 Tinggi 111 | Tinggi Sekali
3 89 Rendah 92 Sedang
4 94 Sedang 96 Sedang
5 94 Sedang 102 | Tinggi Sekali
6 100 Tinggi 99 Tinggi
7 90 Rendah 101 | Tinggi Sekali
8 98 Tinggi 104 | Tinggi Sekali
9 96 Sedang 105 | Tinggi Sekali
10 96 Sedang 98 Tinggi
11 87 Rendah 91 Sedang
12 99 Tinggi 108 | Tinggi Sekali
13 98 Tinggi 101 | Tinggi Sekali
14 95 Sedang 106 | Tinggi Sekali
15 100 Tinggi 99 Tinggi
16 94 Sedang 98 Tinggi
17 92 Sedang 101 | Tinggi Sekali
18 92 Sedang 95 Sedang
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19 92 Sedang 100 Tinggi

20 84 | Rendah Sekal 90 Rendah
21 95 Sedang 105 | Tinggi Sekali
22 94 Sedang 99 Tinggi

23 101 | Tinggi Sekali| 106 | Tinggi Sekali
24 93 Sedang 104 | Tinggi Sekali
25 97 Tinggi 96 Tinggi

26 92 Sedang 103 | Tinggi Sekali
27 101 | Tinggi Sekali | 105 | Tinggi Sekali

28 90 Rendah 99 Tinggi
29 95 Sedang 94 Sedang
30 98 Tinggi 105 | Tinggi Sekali

Berdasarkan tabel diatas bahwa hasil dari katagorisasi subjek

terdapat 5 katagogeperti tinggi, sedang, rendah, dan sangat reridtain

data ini dapat disimpulkanbahwa hasil dari sebelum dilaksanakan

pelatihan terdapat subjek dengan katagori rendah sekali dan rendah, tetapi

dominan dengan nilai tinggi dan sangat tinggi.

D. Pembahasan
Pada penelitian ini peneliti menggunakan sampel @warga binaan

Lembaga pensgarakatan Kelas 11B Kota Probolinggo sebagai sampel
penelitianyang berasal dablok pesantrerkamarcl dan c2 dengan jumlah
sampel 30 orangSebelumuji hipotesiswarga binaandiberi pretestterlebih
dahulu kemudian setelah perlakuan barpelatihan penerimaan dirs€lf
acceptancewarga binaamliberi posttestuntuk mengetahui ada pengaruh atau
tidak setelah diberi perlakuaRretestdan postestmenggunakan skala sikap
optimisme dari SkripsElicia Aprianayang terdiri dari36 item. Berdaarkan
pengujian awal dari haspretestposttestdapat dihitung melalui aplikasi

SPSS. Nilai rataiata sebelum mengikuti pelatihan penerimaan diri sebesar
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94,63, sementara nilai ratata sesudah mengikuti pelatihan penerimaan diri
sebesar 100,60. Sedangkan hasil hipotesis dengapaugd sample test
menunjukan nilai sig. 2ailed) 0,000 maka nilai signifikansi < 0,05 ho ditolak
dan ha diterima artinya rigapat peerbedaan sebelum dan sesudah pelatihan
self acceptancterhadap sikap optimisme

Hasil penelitian sikap optimisme padavarga binaan dapat
dikatagorikan sebegai berikut tinggi sekali, tinggi, sedang, rendah dan rendah
sekali. Dari datgretes diperoleh hasilnilai rendah sekali dan rendah sebelum
pelatihan, dari sini dapat simpulkan bahwarga binaarsebelum mengikuti
pelatihan memiliki rasa optimis yang kurang dalam menijak&hidupan
sebagaiwarga binaanserta beberapa Keor lingkungan dan dardalam
individu yang mempengaruhi sikap optimismvarga binaanMenurut Vinacle
dalamNurtjahjantidanlka, faktor yang mempengaruhi optimis yaiumasuk
gaya berpikir individu yang dapat membedakan satu orang dari orang lain dan
terkait dengan circiri kepribadian seperti konsep diri, harga diri, dan
motivasi ada jugaKeluarga (dukungan, dorongan, dan persetujuan), struktur
sosial (ikatan tradisional, asosiasi), agama, dan kebangsaan adalah faktor
eksternal individu yang berkontribusi pada masyard&atbuday4®

Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan oleh para peneliti
sebelumnydahwa tampaknya sikap optimisme belum muncul karena konsep
diri rendah, motivasi rendah dan belum adanya dukungan dari keluarga.

Diperkuat dengan hasil wawancara denganga binaardengan katagorisasi

“6 Ali Hasan, Hubungan Aata Penerimaan Diri Dan Dukungan Emosi Dengan Optimisme Pada
Penderita Diabetes Melitudurnal Intervensi Program Studi Psikoloi Fakultas Kedokteran
Universitas SedlasMaret, Vol 3 Januari 2015), 78
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rendah sekali yaitu di nomor 20 bahwasanmya@rga binaantersebut ada
faktor yang menyebabkamarga binaarpatah semangat yaittidak adanya
kunjungan dari keluarganya kecuali istrinya, namun dibalik itu semauga
binaan tersebut masih memikirkan kondisi keluarga karena adanya ejekan
tetangga sehingga dampaknya ke istri dan anaknya.

Sedangkan level sedang sampai tinggi sekatga binaaryang sudah
menjalani kurang lebih-8 tahun memiliki rasa optimis dalam menghadapi
kehidupan sehathari seperti kegiatan keagamaan yang diadaakan setiap hari
sehingga dapat membangun sikap percaya diri terhadap setiap individu.
Kegiatan keagaaan ini mengandung banyak hal positif dalam merubah
kepribadiarwarga binaamntuk menerima diri dalam suatu permasalahan agar
lebih baik, seperti halnya tausiah yang disampaikan oleh ustadz dan petugas
lapas selalu memotivasi bahwa setiap individu memiédistimewaan yang
setiap individu tidak sama.

Seseorang yang dapat bertahan untuk tidak menyerah dan putus asa
ketika dihadapkan dengan tantangan, tidak menunggu kemajuan dari orang
lain dan memandang kekecewaan sebagai sesuatu yang dapat diubah
merupaka ciri ‘individu ‘'yang optimis'’ Dari uraian diatasvarga binaan
dengan motvasi dan percaya diri yang tinggi dapat berubah lebih baik dari
kesalahan sebelumnya dengan suatu hal positif seperti habrga binaan
yang diberi mandat oleh petugas lapas seliaggping atau pembantu petugas

didalam lapas, kemudian sebagai ketua kamar untuk mengkondisikan

4"M. Nur Ghufron& Rini Risnawati, TeoriTeori Psikologj, (Yogyakarta: ARRUZZ MEDIA,
2021) cet,lll, 95
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temannya agar tetap kondusif serta memberikan informasi penting mengeai
proses selama didalam tahanan. Adapun jugega binaarsebagai takmir
musholah yang dana juga dibentuk regu tiket sehingga tidak ada kesempatan
untuk diam atau merenung sehingga cara benfikirga binaartersebut dapat
berfungsi dengan baik dalam kegiatan sehari.

warga binaardengan sikap optimisme yang tinggi dapat dilihat dalam
kegatan seharhari misalnya seperti ketekunan dalam belajar ilmu agama
dengan adanya pemateri dari salah satu tokoh agama yang didatangkan
langsung oleh petugadVarga binaansangat antusias proses tanya jawab
dengan pemateri adapun juga disaat belajar tidisaalquranwarga binaan
yang sudah khatam mengajar teman nya yang belum lancar.

Dalam peléihan ini, pesertabisa merasakan keuntungannyeserta
menjadi lebih reseptif dan siap untuk memahami diri mereka sendiri. Mereka
dapat mempraktekkan tugagang diberikan kepada mereka setiap hari.
Dengan mengikuti pelatihan ini, peserta menjadi sadar akan dirinya sendiri,
khususnya kelemahannya. Namun, di balik semua kelemahan tersebut terdapat
kelebihan yang dapat dimanfaatkan sebagai potensi untuk kehidapanasa
depan yang lebih baik.

Perbedaan dalampembahasami denganpeneliti sebelumnyadalah
pada subjek yang akanteliti. Penulis memilihwarga binaarsebagai subjek
nya dikarenakan dalam lapkslas IIB Kota Probolinggo terdivvarga binaan
laki-laki. Dari hasil pelatihanself acceptancedalam menumbuhkan sikap

optimisme padawarga binaanlapas kelas [IB Kota Probolinggo dapat
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disimpulkan pelatihan tersebut berpengaruh lveayiga binaaryang sedang
menjalani hukuman dan bekal setelah bebas nanti dalam berhubungan
langsung dengan masyarakBtemikian juga, warga binaaryang menikuti
pelatihansangat bersemanggang diadakan olehemeliti, selain ilmu agama
yang keseharian notabennwarga binaansantri fokus ke agamaawarga
binaan sangat terbantu atas pelatihan yang diadakan oleh peneliti tentang
penerimaan diri selama dilapastuk bekabebas nanti memiliktara berifikir

yang positif dalam meghadapi kehidupan diasyarakat



BAB V
PENUTUP
A. SIMPULAN

Dari hasil temuantentangpelatihanpenerimaan dirigelf acceptange
untuk menumbuhkan sikap optimismerga binaanapasKelas 11B Kota
Probolinggo peneliti menyimpulkan bahwa penelitian ini menggunakan
eksperimen semuq(asi experimentgl dengan desairone group pretest
postesthasil hipotesis ujpaired samples teshenunjukart tabel lebih kecil t
hitung (7.910>2.042) ho diterima artinya ada pengaruh pelatihan self
acceptance dalam menumbuhkan sikap optimilsi sig. (2tailed) 0,000
maka nilai signifikansi < 0,060 ditolak dan ha diterima artinyardapat
perbedaan sebelum dan sesudah pelaskfracceptanceJumlah responden
30 warga binaan yang sudahasuk didalam sel dengan jangka waktb 3
tahun menpunyai penerimaan diri yandagus warga binaantelah dapat
menerima dirinya sebagai warga binaan daptimis dalam menjalani
kehidupanberkeluarga dan yakin bahwa masyarakat sekitar peduli dengan
dirinya. SedangkarPada penelitian ini sangat berpengaruh tenbadsaarga
binaandalam menumbuhkan sikap optimisme dengan mengikuti peladiin
acceptence.

B. SARAN - SARAN
Dari hasiltemuan peneliti yang telah dilakukdrerikut beberapa saran

dari peneliti:
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1. Bagipeneliti selanjutnya
Harapan kedepan untuk peneliterikutnya agar dapat memilih
responden sesuai kriteria yang akan diteltarena penelitian ini
menggunakan metodguasi eksperimentgleksperimen semyadi untuk
peneliti selanjutnya bisa melanjutkan ketahap metode ekperimen lanjutan.

2. BagiPetugas Lapaselas IIB Kota Probolinggo

Saran dari penelitian ini dapat memberikan wawasan secara
keseluruharwarga binaammelalui pelatihan yang diadakan oleh peniliti.
Peneliti juga berharap kepada petugas lapas dapat membuat suatu kegiatan
sosialisi kepadavarga bnaansesuai dengan kasus yang dialami dan setiap
kegiatan diberikan angket atau lembar survei untuk melihat ada perubahan
atau tidak, serta kegiatan outbound atau permainan untuk mengurangi
sikap optimis ketika pasca bebas #@cemasan psikis padarga linaan
lapas kelas IIB Kota Probolinggo.

3. Bagi Prodi Bimbingan Dan Konseling Islamniversitasislam Negeri Kiai
Achmad Siddigdembersarandari pihak kepala Lapas IIB Kota Probolinggo
Bapak Risman Somantrimengijinkan mahasiswa untuk mengadakan
penelitian kanjutan di lapadeliau sangat terbuka untuk siapa saja dalam

melaksanakarpenelitian lebih beragam, variasi, inovatif .



57

DAFTAR PUSTAKA

A. R., Wulandari & Susilawati, L. KiiPeran Penerimaan Diri Dan Gkungan
Sosial Terhadap Konsep Diri Remaja Yang Tinggal Di Panti Asuhan Di
Balio. Jurnal Psikologi Udayan&ol.3 No.3. 2016.

Agoes Dariyo. Psikologi Perkembangan Anak Usia Tiga Tahun Pertalakarta
PT Refika Aditama2007.

Al-Hamd, Muhammad binlbrahim Menumbuhkan Optimisme (Motivasi dan
Hambatan)JakartaDarl Haqg, 2002

Arif Iman Setiadi,Psikologi Positif Jakarta: Gramedia, 2016)

Ak bar Hmeningkatkdn pen@rimaan disdlf acceptangesiswa kelas VIII
melalui konseling realita di §m Negeri 1 Bantarbolang Kabupaten
Pemalang Tahun Ajaran2 012/ 20130 . (Skripsi, Un
Semarang,2012/2013) 132.

Apriang Elicia, Hubungan Antara Konsep Diri dengan optimisme pada
mahasiswa tingkat akhl¥ogyakarta 2002

Christiana HariSoetjiningish Febriana AgustinJurnal Hubungan Konsep Diri
dan Kecemasan Menjelang Bebas Pada Warga Binaan Pemasyarakatan
(WBP) Kelas IIA Ambarawa021

Dewi Kamaratih, Lisnawati Ruhaena, Juliani Prasetyaningrum, Pelatihan
berpikir optimis untuk meningken orientasi masa depan remaja tuna
daksa, Jurnal Intervensi Psikologbl. 8 No. 2 Desember 2016

Djali. Metode Penelitian Kuantitati{Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008)
E. B. ,Hurlock Psikologi Perkembangadakarta: Erlangg&2002.

E. C, Chang Optimismé& Pessimism: Implications for Theory, Researahd
Practice.Washington American Psychological Associatio2001.

E. S. Indrawati, & Azhima, D. DHubungan Antara Dukungan Sosial Keluarga
dengan Subjektive Wedleing pada Warga binaan Perempuan di
Lembaga Permasyarakatan "XJurnal Empati2018.

Elizabeth B,Hurlock Psikologi Perkembangan Anak Jilid Jakarta: Erlangga
1993.

Ghufron, Nur & Rini Risnawita S M.TeoriTeori Psikologi Jogjakarta:Ar
Ruzzmedia, 2012.



58

Hasan,Ali. iHubungan Antara Penerimaan Diri Dan Dukungan Emosi Dengan
Optimisme Pada Penderita Diabetes Metitdarnal Intervensi Program
Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Seb&laset, Vol 3
(Januari 201p

Hurlock. Perkembangan Remaja, (Edisi4&g (Edisi Pelajar Internal) 1979.

Humas Lapas Kota Probolinggo, 2021
https://www.lapasprobolinggo.com/p/prefidpasprobolinggo.html

Izzati & Waluya, O. TfAiGambaran Penerimaabiri pada Penderita Psoriasts
Jurnal psikologi 2012.

J.P, Chaplin Kamus Lengkap Psikologi. Jakarta: Raja Grafindo Per8d%.

Kenes P . Bi¢ktibitasw Eelatifian Penerimaan Diri Pada Anak
Jalanald . (Jurnal, Fakultas P&s20k)o!l ogi Uni v

Lubis, Zulkarnain Arman Hadi, dkkPanduan Pelaksanaan Penelitian Sosial
Yogyakarta: CVAndi Offset 2019.

Metalia Otaviana, Mamnuah, pengaruh pelatihan penerimaan diri terhadap harga
diri remaja putri tuna daksa disekolah luar biasa negeri 1 uBant
Yogyakarta, Jurnal Psikolog, 2012

Muhammad Yusuf, Lukman Daris,Analisis Data Penelitian (Bogor:PT Penerbit
IPB Press,2018),581.

Riwayati, Alin. Hubungan Kebermaknaan Hidup Dengan Penerimaan Diri Pada
Orang Tua Yang Memasuki Masa LansBkripsi, Fakuias Psikologi
Universitas Islam Negeri Malang010.

Shal i hah, Nur Fitriyatus. AMengapa napi
https://lwww.kompas.com/tren/read/2020/04/19/130400%8pril 2020)
diakses pada tangghb April 2022 jam 20:00 WIB

Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D. Bandung: Alfabeta, 2010

Sugiyono Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&Bandung: CV
Alfabeta 2016.

SupratiknyaKomunikasi Antar PribadiYogyakarta: Kanisius1995.

Sutrisno,Hadi, Panduan Manual Program Statistik (SPSS)Yogyakarta:
Universitas Gajah Mada,2000)

Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R & ,D(Bandung:


https://www.lapasprobolinggo.com/p/profil-lapas-probolinggo.html
https://www.kompas.com/tren/read/2020/04/19/130400565

5¢

ALFBETA, 2014), 226-228.

Teungku Muhammad Hasbi Adhhi ddi eqy, Tafsi rNural qur 6a
(Semarang:Pustaka Rizki Putra, 2000), P. 33481

UndangUndang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 beserta
Amandemen, Cetakan Kesatu, Jakarta: Sinar Grafika, 2018.

Wayne Matthews D.Acceptance of Self And Othehorth Carolina Cooperative
Extension Servicel993.

Zainal Fauzi Rudi Haryadj Eka Sri HandayaniAkhmad Rizkhi RidhaniJurnal
Pelatihan Peningkatan Self Concept D8&elf acceptancéada Warga
Binaan Di Lp Perempuan Kelas Il A Martapu?@20



Lampiran 1. Matriks Penelitian

JUDUL VARIABEL SUBVARIABEL INDIKATOR DESKRIPSI SUMBER DATA METODE/
ANALISIS
DATA
PELATIHAN SELF 1 Self acceptance| Menerimadiri 1 Tidak Seseorang yang dapat L Warga Metode
ACCEPTANCHBEDALAM | (Variabel sendiriapaadanya | menyakiti dirinya memahami dirinya sendiri | binaan yang Kuantitatif
MENUMBUHKAN X/independen) 2. Jujur secaraasional maka akan| menjadi blok c1 dengan
SIKAP OPTIMISME mencintai diri sendiri | dapat menyukai dirinya dan c2 sebagai pendekatan
PADA WARGA Self acceptance 3. Menghargai dengan segala kekurangal warga binaan Eksperimen
BINAAN LAPAS (Penerimaan Diri) diri sendiri dan kelebihannya. pesantren yang Triangulasi
KELAS IIB KOTA . . 4, Senang berjumlah 30 a. Observas
PROBOLINGGO penerimaan .d'” aqlglah terhadap diri sendiri orang i
S'kap. menerima diri 5. perasaan tulus 2. Hasil b. Wawanc
sendiri serta puas pretest dan postes ra
tgrh_a_dgp apa yang tela Tidak menolak 1. menerima dirinya c. Dokume
dimilikinya, termasuk | girinya sendiri sendiri suatu sikap menerima ntasi

penampilan diri

tanpa gelisah dan tidak
menolak keadaan diri
sendiri Hurlock, E. B.
(2002). Psikologi
Perkembangan.
Jakarta: Erlangga

Memiliki keyakinan
bahwauntuk
mencintai diri sendiri

Adanyapemahaman
tentangdiri sendiri

2. jujur pada dirinya
3. tidak membenci diri
sendiri

4. tidak menyesali diri
sendiri.

1. bertanggung jawab
2. memiliki rasa
penerimaan diri

1 mampu
beradaptasi

2. yalin dirinya
memiliki kelebihan

kenyataan diri sendiri, tida
menyesali diri sendiri,
siapakah kita dulu maupur
sekarang, tidak membenci
diri sendiri, dan jujur

pada diri sendir

merupakan sebuah
kekuatan besar untuk
membangun diri dan berar
memiliki penghormatan
tertinggi bagi pikiran,
tubuh, dan

jiwa




yang orang lain tidak
miliki

Individu yang dapat
memahami dirinya sendiri
tidak akan hanya
tergantung dari

kemampuan intelektualnya

saja, tetapi juga pad
kesempatannya untuk
penemuan diri sendiri

1 Sikap
Optimisme

(Variabel Y/Dependen)

Sikap Optimisme
merupakan cara berfikil
yang positif dan realistis
dalam memandang
suatu masalah
Optimisme dapat
membantu
meningkatkan
psikologis, memiliki
perasaan yang baik
(Segerestrom: 1998)
Teori-teori psikologi

1 Memiliki
pemikiran terbuka

2. Selalu
berusaha
memecahkan
permasalahan

3. Yakin memiliki
kemampuan
mengendalikarmasa
depan.

4. Menerima
perubahasperubahar
yang adalalam
hidupnya

1. memiliki
pemikiran terbuka

2. tidak putus asa

3. mampu
beradaptasi denga
lingkungan

4. menerima
kelebihan dan
kekurangan diri
sendiri

5. ~menyukai diri
sendiri dengan
segala kelebihan
dan kekurangan

1

bentuk keyakinan
terhadap kemampuan
yang ada pada diri
sendiri dengan
melakukan usaha
penyeleseian.

bahwaberhasilnya
memecahkan
permasalahan kecil
akan membantu dalarm
memecahkan
permasalahan yang
lebih besar.

Individu merasa yakin
bahwa dirinya
mempunyai kekuasaar
yang besar sekali
terhadap keadaan yan
mengelilinginya




Lampiran 2. Surat Keaslian Penulis

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN
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IFakultas : Fakultas Dakwah

Institusi : UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa dalam hasil penelitian ini tidak
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Lampiran 5. Skala Sikap Optimisme

Nama

Umur

Masa hukuman

Petunjuk

Di bawah ini anda akan menjumpai sejumlah pernyataan. Bacalah setiap
pernyataan dengan cermat. Jika pernyataan tersebut sesuai dengangapada

rasakan, berilah tanda silangk)( pada kol om ATPO (Ti dak
(Kadangk adang) , ASRO ( Se rAnda giharap meBderiakan ( Sel a
semua pernyataan dengan baik dan jangan yaag dilewati. Selamat

mengerjakan!

PILIHAN

NO PERYATAAN TPTKD | SR SLL

1 | Saya mampu mendapatkan hasil yang bagus padg
penilaian rapotvarga binaan

2 | Saya tidak disiplin menjalani jadwal harian yang te
saya buat sendiri

3 | Saya pergi ke acara sosialisasi dengan hati senan

4 | Saya mudah melanggar kegiatan yang telah saya

5 | Dengan bekerja keras, sempekerjaandapat Says
kerjakan dengan baik.

6 | Berbicara didepan pengunjung lapas merupakan H
yang menakutkan bagi saya

7 | Saya dapat menyelesaikpekerjaan sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan

8 | Saya membutuhkan waktu yang lama untuk
beradaptasi dengan lingkungan lapas.

9 | Saya tidak mudah menyerah walaupun menghada
masalah yang sulit

10 | Selama ini saya merasa kurang mampu menjalani
kegiatan berdasarkaadwal yang ditentukan

11 | Saya yakin dapahemberi perubahagtengan baik
dilingkungan lapas

12 | Saya merasa cemaaat bebas karena berhadapan




dengan masyarakat

13

Saya sangat memperhatikan peraturan lapas

14

Saya tidak dapat mengambil keputusan dengan te

15

Temanteman suka minta tolong pada saya bila
menghadapi kesulitan

16

Saya tidak yakin keluarga menerima kehadiran saj
kembali

17

Saya yakin terhadap kemampuan yang saya miliki
untuk mencari rezeki

18

Sulit bagi saya untuknelupakan permasalahan yan
telah terjadi

19

Saya menyempatkan diri untuk mengevaluasi kine
saya selama kegiatan di lapas

20

saya tidaldapat menyelesaikanasa hukuman
dengan baik karena kesalahan saya

21

Saya berusaha untuk memecahkan masalah deng
baik

22

Saya kurang teliti terhadap setiap pekerjaan saya

23

Saya tidak mudah menyeratlalam menghadap
masalah

24

Kemampuan saya terbatas daleegiatan sehatari

25

Saya selalu menyalahkan diri sendiri atas penyesg
yang dihadapi

26

Saya jarang membuka kembali catgtenilaku saya

27

Saya mampu mendapatkaamisi dari pihak lapal
karena rapot saya baik

28

Saya sulit berkomunikasi dengkeluarga

29

Banyak yang memuji kemampuan saya dal
berkarya

30

Saya suka melupakan permasalahan yang saya hi

31

Saya dapamnemberi kabar baik kepada keluarga

32

Saya merasa nilaapotsaya menurudi tahun ini

33

Saya mampu memecahkan masalah dengan,
walaupun menghadapi masalah yang berat

34

Saya membiarkan ruangdur saya dalam keadae
tidak teratur

35

Saya terbiasa meninggalkan ruatmdur saya dalan
keadaan rapi dan bersih

36

Saya laladalam melaksanakan perintah petugas lg
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PENDAHULUAN

Kapasitas individu untuk menerima keberadaannya sendiri disebut penerimaan diri.
Kemampuan individu untuk mengambil keputusan berdasarkan penerimaan atas
keberalaannya sendiri akan didasarkan pada temuan analisis atau evaluasi diri.
Dengan melihat kekuatan dan kelemahan diri sendiri secara objektif, seseorang dapat

mengidentifikasi sikap penerimaan yang realistis.

Di sisi lain, upaya untuk melebiebihkan diri €ndiri, upaya untuk menyangkal
kelemahan diri sendiri, dan menyangkal atau menghindahdidburuk dari dalam,
seperti pengalaman traumatis masa lalu, adalah ciri penerimaan diri yang tidak

realistis.

Individu yang dapat menghargai segala kelebihan d@dourkngan yang ada paada
dirinya menunjukan kemampuaelf acceptancgang baik. Individu yang memiliki

self acceptancedapat berfikir positif dan menunjukan sikap optimisme dalam
menghadapi dan menyelesaikan permasalahan yang muncul dalam kehidupan sehari

hari.

Mengingat penilaian di atas, masuk akal bahwa pengakuan diri sangat penting bagi
setiap orang, termasuk tahandalam landasan restoratif. Penerimaan diri adalah
kemampuan untuk menerima dan memahami diri sendiri terlepas dari kekuatan dan
kelemahan seseorang. Mereka dapat berkontemplasi pada diri sendiri dan memiliki
kepastian atau berpikir positif untuk menghgidsetiap persoalan yang muncul dan

dapat menaklukannya

Menurut Seligman dalam buku M.Nur Gufron dan Rini Risnawati optimisme adalah
suatu keyakinan bahwa peristiwa buruk hanya bersifat sementara, tidak sepenuhnya

mempengaruhi semua aktivitas, dan tid

ak penuhnya disebabkan kecerobohan diri sendiri tetapi bisa karena situasi, nasib,
atau orang lain.

Meski banyak orang percaya bahwa optimis berarti memiliki harapan, kedua istilah
tersebut sebenarnya memiliki arti yang berbeda. Itikad baik sebagai bamgentah

terkait dengan cara paling umum dalam memilih keputusan.



Berdasarkan penjelasan diatas pentingnya penerimaan diriveada binaandi

sebuah lembaga pemasyarakatan, dapat membantu mereka mengenai kekurangn dan
kelebihan yang dimiliki. Begitu pulaikap optmisme, hal ini penting supayarga

binaan dapat menunjukan perilaku atau aktifitas yang positif. Mereka lebih bisa
menerima kondisi mereka, berjuang untuk lepas dari kesulitan yang dihadapi selama

proses hukum atau tahanan di lembaga pemasyarakat

MEMAHAMI PENERIMAAN DIRI

Menurut Hurlock, penerimaan diri adalah menerima diri sendiri dan merasa puas
dengan apa yang dimiliki, termasuk tidak menolak kondisi diri sendiri dan tampil
percaya diri. Penerimaan diri, seperti yang didefinisikan olelsddetlan Jones,
menerima diri sendiri sebagai pribadi sambil mempertahankan kesadaran akan
kekuatan dan kelemahan seseorang.

Hurlock melanjutkan dengan mengatakan bahwa jika seseorang hanya melihat
sesuatu dari satu perspektif, itu bisa mengarah keyi#badian yang tidak setara.
Sebaliknya, semakin seseorang menyukai dirinya sendiri, semakin ia dapat
menerima dirinya sendiri dan semakin banyak orang lain akan menerimanya.
Hurlock mengatakan bahwa orang dengan penerimaan diri yang baik dapat
menerimakarakteristik alaminya dan tidak mengkritik Hel yang tidak dapat
diubah.

Chaplin berpendapat bahwa sikap penerimaan diri pada dasarnya puas dengan
kualitas dan bakatnya sendiri, serta menyadari keterbatasannya. Pengakuan diri ini
menduga adanya  kaptss diri dalam penelitian otak seseorang, yang
menunjukkan kualitas diri. Hal ini menandakan bahwa kemampuan penunjang diri
akan menjadi fokus penglihatan. Untuk menumbuhkan kepribadian yang sehat,
kesadaran diri yang seimbang atas segala kelebihan danakghkn seseorang

harus dan harus diusahakan untuk saling melengkapi.



ASPEK-ASPEK PENERIMAAN DIRI

Untuk dapat dijadikan indikator suatu variabel, aspek adalahahatang harus

ada dalam variabel tersebut. Sementara itu, Supratikey@gaskan bahwa aspek
penerimaan diri terkait dengan el sebagai berikut:

1) Kualitas perasaan kita tentang diri kita sendiri dan kesejahteraan psikologis kita
terkait erat.

2) Empati terhadap orang lain. Individu yang memiliki-selknowledgment aka

lebih mudah untuk mengakui orang lain. Jika kita berpikir baik tentang diri kita
sendiri, kita juga akan berpikir baik tentang orang lain.

Penerimaan individu merupakan salah satu aspek yang dijelaskan oleh
Supratiknya di atas. Ketika seseorang dapagjaiemudah berbagi pemikiran dan
keinginannya dengan orang lain, mereka memiliki penerimaan diri. Hal ini
menunjukkan bahwa individu tersebut dapat menerima orang lain. Selain itu,
penerimaan diri terkait erat dengan kesehatan psikologis, dengan peningkatan
kesehatan psikologis secara proporsional dengan penerimaan diri.

Faktor-Faktor Penerimaan Diri (Self acceptance

Menurut Hurlockada beberapa k&éor yang membentuk penerimaan diri seseorang,
yaitu:

A Pemahaman DiriSelf Understanding

Pemahaman tentangridsendiri adalah kesempatan seseorang untuk mengenali
kekuatan dan kelemahan mereka dan mendapatkan pemahaman tentang diri mereka
sendiri. Orang lebih mampu menerima diri mereka sendiri ketika mereka tahu lebih
banyak tentang diri mereka sendiri. Keas|i realitas, dan kejujuran adalah
karakteristik pemahaman diri dan persepsi diri.

A Harapan yang Realistis

Alih-alih diarahkan oleh orang lain, individu dapat menetapkan harapan mereka
sendiri berdasarkan pemahaman dan kemampuan mereka, memastikan biagkaa me
memiliki harapan yang realistis untuk mencapai tujuan mereka. Kepuasan diri, yang
merupakan inti dari penerimaan diri, dipengaruhi ketika seseorang memiliki harapan

yang realistis tentang apa yang dapat mereka capai. Kepercayaan akan praktis bila



dilakukan tanpa bantuan orang lain.

A Tidak Adanya Hambatan dari LingkungambS§ence Of Environment
Obstacles

Seseorang yang sudah memiliki harapan yang realistik tetapi lingkungan disekitarnya
tidak memerikan kesempatan atau menghalanginya, harapan intbvégbut akan

sulit tercapai. Ketidakmampuan dalam mencapai tujuan yang realistis, dapat terjadi
karena hambatan dari lingkungan yang tidak mampu dikontrol oleh seseorang seperti
diskriminasi ras, jenis kelamin, atau agama. Apabila hamitetarbatan itu daat
dihilangkan dan jika keluarga, atau orasvgng yang berada disekelilingnya
memberikan motivasi dalam mencapai tujuan, maka seseorang akan mampu
memperoleh kepuasan terhadap pencapaiannya.

A Sikap Sosial yang Positif

Menghormati kemampuan sosial ddtemudahan orang mematuhi kebiasaan
lingkungan berkontribusi pada perlawanan masyarakat. Seseorang lebih mampu
menerima dirinya sendiri jika ia telah mengembangkan sikap sosial yang positif.
Kesediaan seseorang untuk mengikuti tradisi kelompok sosial, dayan
kelonggaran terhadap mereka, dan penghargaan atas keterampilan sosial mereka
adalah tiga syarat utama untuk evaluasi positif.

A Tidak Adanya Stress yang Berat

Tidak adanya stres atau tekanan berat di sekitar rumah membuat seseorang bekerja
secara ideatlan lebih ekologis daripada mengatur diri sendiri dan lebih tenang dan
lebih menyenangkan. terciptanya manusia yang mampu bekerja sekeras mungkin dan
bahagia, karena tekanan emosi sekecil apapun dapat mengganggu keseimbangan
individu.

Ciri-ciri penerimaardiri (self acceptange

Penerimaan diri pada setiap individu terhadap dirinya sendiri cenderung tidak sama
antara yang satu dengan yang lainnya. Johnson David menjelaskeain @rang

yang menerima dirinya adalah sebagai berikut:

1 Menerima Dirinya ApaAdanya Tulus, perasaan jujur dan evaluasi diri adalah

ciri dari pemahaman diri. Kapasitas individu untuk memahami dirinya tergantung
pada kemampuan mentalnya dan peluang potensial untuk menemukan dirinya sendiri.

Individu menyadari realitasnya selain metaui dirinya sendiri.



2. Jika Anda memiliki kekurangan dan lingkungan tidak memengaruhi perasaan
tentang diri sendiri, tidak boleh merendahkan diri sendiri. Penerimaan terhadap diri
sendiri lebih mungkin terjadi di antara mereka yang mewarisi pandanggmpgatas

dan menyenangkan dari lingkungannya.

SIKAP OPTIMISME

Sikap optimis termasuk perilaku terpuji (akhlak karimah) yang harus dimiliki seorang
muslim, optimis merupakan suatu sikap yang selalu berpengharapan baik dalam
menghadapi segala hal. lawalari kata putus asa, putus asa timbul karena tiada
kemauan hati dan raga untuk mencari menyakini rahmat Allah.

Menurut Segerstrom dalam Ghufron & Rini Risnawati optimisme adalah cara berfikir
yang positif dan realistis dalam memandang mas&8eaheierdarCarver mengatakan
bahwa individu yang optimis adalah individu yang selalu mengharapkédrahgng

baik terjadi pada mereka, sedangkan individu yang pesimis cenderung berpikir
tentang halhal buruk terjadi kepada mereka.

Aspek Optimisme

Dalam teoriexplaratory style(seligman,M. E.2011,Buchanan, G. M., Seligman, M.,
2013), dikatakan bahwa seseorang selalu menjelaskan apa yang dialaminya
menggunakan tigaaspek yaitu permanence, pervasiveness, dan persiediga
aspekini akan selalu digunakan dalam konfigsi yang unik, saat seseorang
mengalami peristiwva yang menyenangkan ataupun tidak menyenarigdaerapa
aspekaspek optimisme diantarannya:

Aspek-Aspek Optimisme

Aspek Permanent

Dalam aspek ini seseorang selalu bertanya pada dirinya sendiri, apakah dirinya
akan mengalami peristiwa yang serupa seterusnya, ataukah hanya sementara.
Contoh: suatu ketika seseorang mendapatkan penilai yang buruk dari atasannya
karena prestasi kerja yargiruk. Dalam peristiwa itu ia bertanya pada dirinya

sendiri, apakah ia terus mengalami penilaian yang buruk diwaktu yang



mendatang? Seorang yang pesimis akan menjawab iya, peristiwa serupa akan
terulang dan tersirat dari jawabanya bahwa ia tidak perbafiva yang akan

dilakukan akan dapat meningkatkan prestasi kerjanya di masa datang.
Aspek Pervasivenes.

Dalam aspek pervasiveness, seseorang menyikapi suatu peristiva yang
dialaminya, entah itu menyenangkan ataupun tidak, dengan bertanya apakah
makna suat peristiwva merupakan gambaran dari keseluruhan dirinya dan
berdampak bagi seluruh area kehidupanri§iéa gunakan contoh yang sama,
yaitu seseorang yang mendapatkan penilaian yang buruk dari atasannya. Orang
yang pesimis akan menjawab pertanyaan ituygéu bahwa penilaian buruk itu
menggambarkan keseluruhan dirinya bukan hanya dirinya dalam konteks spesifik

penilaian kerja.

Dalam aspek personal, seseorang akan menyikapi peristiwa yang dialaminya
entah itu menyenangkan ataupun tidak dengan bertang&alagperistiwa ini
terutama disebabkan oleh diri saya atau olebhbbkeksternal diluar diri saya.
Contoh yang sama tentang seorang karyawan yang mendapatkan penilaian buruk
dari atasannya. Karyawan yang pesimis bahwa peristiwa tidak menyenangkan itu
terjadi terutama karena dirinya, buruk sebagaimana tergambar dari penilaian
tersebut. Sementara karyawan yang optimis bahwa peristiwa tidak menyenangkan
itu terjadi terutama karena Ha&l diluar dirinya, dimana ia masih dapat
melakukan banyak hal untik mempaikinya supaya tidak terulang dimasa

mendatang

Faktor Faktor Optimisme

1 Faktor Etnosentris

Faktor eksternal individu, seperti dukungan, dorongan, dan persetujuan, struktur
sosial (adat, norma, dan pergaulan), agama, dan kebangsaan, dipengaruhi oleh

faktor etnosentris.



2. Faktor Egosentris

Egosentrisitas adalah sifat yang menjadikan individu sebagai pusat dari semua
materi suatu sifat yang berasal dari dalam diri individu.-€iri kepribadian
seperti konsep diri, harga diri, dan motivasi adalah conémhifiran egosentris,

yang mencakup cara berpikir individu yang dapat membedakan satu orang dari

orang lain

Ciri -Ciri Optimisme ,",A’A\?‘\
"y
Dalam Ghufron & Risnawita, Carver dan Scheier menyatakan bahwairciri

berikut mencirikan individu yang optimis :

1 Keyakinan diri ketika orang yakin bahwa mereka dapat mengendalikan
masa depan mereka, mereka percaya bahwa mereka memiliki banyak kendali atas
hathal yang terjadi pada mereka. gagasan bahwa mereka yang berhasil dalam
keadaan ini meningkatkan kepercayaam miereka sendiri dengan memastikan
bahwa semua yang mereka lakukan akan berhasil.

1 Pemikiran positif terhadap seseorang yang optimis bahwhahabaik

akan terjadi padanya. Meskipun menghadapi situasi yang sulit,-orang yang
berpengharapan akan tetgakin bahwa mereka dapat melewatinya dan pada
akhirnya akan mendapatkan sesuatu yang hebat.

1 Memiliki penyelesaian yang fleksibel (berdoa dan selalu bersyukur)
seorang optimis memiliki pendekatan yang fleksibel untuk menjelaskan apa yang

terjadi, sedangkapesimis memiliki pendekatan yang kaku.



TEKNIS PELATIHAN




OVERVIEW PELATIHAN

1 Materi Pelatihan

Materi pelatihandisesuaikandenganpenjelasanyang telah dipaparkanpada
bagianbagiansebelumnya

2. PihakyangTerlibat

a. Pesertdelatihan

Warga binaanLapas Kelas |IIB Kota Probolingg®dapunkualifikasi

pesertapenelitianantaraain:

1) Laki-laki

2) Masa hukuman-3tahun

3) warga binaan

4) Usia 2545tahun.

b. Trainer

Trainer menyampaikan dan memimpin materimateri pelatihan yang sudah
ditentukan. Adapun trainer dalam pelatihan ini harus memiliki kualifikasi sebagai
berikut:

1) Koselor Sebaya

2) Pernahmemiliki pengalamaipelatihan
3) Pernahmemberikarintervensikelompoksebelumnya
C. Fasilitator

Memfasilitasi peserta dalam mdakukan setiap aktivitas pelatihan dan sebagai
penghubung antara trainer dan peserta. Adapun kualifikasi fasilitator dalam pelatihan
ini antardain :

1) Petugas LAPAS Kelas 1B Kota Probolinggo

2) Pernahmemiliki pengalamasebagafasilitatordalampelatihanain



3. DurasiPelatihan

Pelatiharterdiri dari beberapaesidengardurasi sebagdierikut

Nama Sesi Rujukan Materi Durasi
SesiPendahuluafnPerkenalaa - 10 menit
Sesi#l fiPretesd - 10 menit
Sesi#2 iMengenali Diri Sendio Penerimaan Dirigelf 30 menit

acceptance
Sesi#3 fiBerfikir Optimismed Sikap Optimisme 30 menit
Sesi#4fiDi skusi 0 - 20 menit
Sesi#5 fiPostest - 10 menit
Sesi#6 APenutup i 10 menit
120 menit
TOTAL .
(2jam)
4. JumlahPesertd&elatihan

Pesertanaksimal berjumlal30 orang dibagi menjadi 2 kelompok dengan alasan
karena keterbatasavarga binaamamping (pekerja) sebagian ikut serta dalam
membantu petugas LAPAS Kelas IIB Kota Probolinggo.

5. Alat danBahan

Secaraumum,alatdan bahanyangdigunakardalampelatiharantardain :

a. Kertaspretes postest
b. Doubletape
C. Pulpen

d. Proyektor

e. Layar



6. Tata Letak Peserta
Fasilitator berada di tengah barisan depan, dan peserta duduk membentuk huruf "U".
Layar ada di depan samping dan pelatih adeedad tengah ruangan. Lihat gambar

di bawah ini untuk mempelajari lebih lanjut

Keterangan :
: Proyektor
: Trainer
- : Warga binaan

: Fasilitator



Lampiran 7. Curiculum Vitae Pemateri

RAHAYU KURNIAWATI
082337067460| rahayukurniawati1998@gmail.com

Perum. ciliwung 2 No.5c Kota Probolinggo, Jawa Timur

Saya lulusdari Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Islam
Negeri Jember pada tahun 2022. Saya memiliki ketertarikan di bidang
komunikasi dan konseling. Saya memiliki kemampuan komunikasi yang
cukup baik, bekerja dengan team dan konsisten. Menurutlsayanggung jawab dan tepat waktu
adalah point penting yang harus dimiliki oleh setiap orang. Saat ini saya mengembangkan
pengalaman dan ilmu pengetahuan melalui kegiatan konseling online dan sebagai pemateri. Saya
tertarik dengan pekerjaan yang saya lgrkarena saya ingin berkontribusi di bidang pekerjaan ini.

PENDIDIKAN

Universitas Islam Negeri Jember IndonesiaAug 2018- Jul 2022
Bachelor Degree in Bimbingan dan Konseling Islam, 3.66/4.00

* Aktif menjadi panitia event olahraga kampus (Unit Kegidddahraga)
* Aktif menjadi pengisi dan pembawa acara di lingkup program studi

SMK Negeri 1 Kota ProbolinggaJun 2014 May 2017

Pengalaman Organisasi

Pertandingan Sepak Bola dan Bolla Volly s¢apal kuda
(Probolinggo,Lumajang,Jember,Bondowoso dan Situbonda)awa Timur,Indonesia Aug
2019- Sep 2019

Panitia Bidang Periklanan dan Perencanaan

Keterampilan dan Pengalaman

1 Keterampilan: Konseling Individu dan Konseling Sosial

i Pengalaman(2022): Menjadi pemateri di Lembaga Pemasyarakatan Kelas |IB Kota
Probolinggo dengan tema "Pentingnya Sikap Optimisme untuk Penerimaan Diri"

i Pengalaman(2021): Mengikuti kegiatan kemanusiaan bersama dengan kampus untuk
membantu korban erupsi semeru. Dagiatan tersebut berhasil mencapai misi kemanusian
dengan memberikan treatment "Trauma Healing".

1 Pengalaman(2021): Mengikuti program magang kampus yang diselenggarakan di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11B Kota Probolinggo. Dari Program magang terdedmit ber
mencapai misi untuk memberikan konseling pada warga binaan pemasyarakatan melalui program
program yang di rancang bersama dengan kelompok.

i Sertifikat : Dari Program Magang di Lembaga Pemasyarakatan kelas |IB Kota
Probolinggo(2021) dan Program MagangriselingOnline di Platform Mycounselor.id
(2022)https://mycounselor.id/



https://mycounselor.id/

MY COUNSELOR

grants and certifies
this certificate on

7" December, 2022

Certificate
of Internship

No : 223/ Sertifikat/mycounselor/3.0/2022

This Certificate Is Given To

Rahayu Kurniawati, S.Sos

She has completed an internship program for 1* month as a peer
counselor on the my counselor.id mental health platform from 6™
November, 2022 to 7" December, 2022 with an "A" grade.
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Lampiran 8. Daftar Hadir
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Lampiran 9. Wawancara

Responden 1

Peneliti : Dengan diadakan pelatihan seperti ini bagaimtargggapan
bapak?

Warga binaan : Alhamdulillaah terbantu mas karena pelatihan semacam ini sudah
lama tidak ada semenjak adanya covid1l9, namun kegiatan ke
agamaan tetap dilaksanakan namun terbatas dari pihak pengajar/
guru ngajinya.

Peneliti . Selama beda dalam tahan apa pernah mengalami putus asa
untuk bertahan hidup karena kesalahan yang telah dilakukan ?

Warga binaan Pernah mas, pada awal masuk ditahanan banyak yang saya
pikirkan termasuk keluarga, nama baik menjadi jelek dan saya
sempat frustasietama 1 tahun karena mendengar kabar bahwa ada
beberapa orang yang mencemooh keluarga saya karena kasus saya.

Peneliti : Dengan cara apa da bangkit dari keterpurukan / frustasi delama
dalam tahanan?

Warga binaan Awal dalam penjara alhamdullilah sayartemu dengan orang
baik didalam tahanan saling bertukar pendapat dengan masalah
yang saya hadapi, kemudian dengan kegiatan keagamaan dengan
adanya ceramah yang sering dilakukan oleh guru ngaji saya banyak
pemahanan lebih sehingga saya legah (aku legowed saga dapat
menerima kesalahan saya dari apa yang saya perbuat.

Pemateri : Setelah bebas dari penjara, apa yang anda lakukan ?

Warga binaan :kemarin saya berhaliati lagi dengan orang baru dalam hal

apapun itu karena kasus kemarin membuat saya mgejeklidi
citra masyarakatSetidaknya saya dapat berperan aktif kembali di

masyarakat mas.



Responden 2

Peneliti :bagaimana kabarnya pak?

Warga binaan alhamdulillah baik mas

Peneliti : bagaimana pendapat bapak setelah mengikuti pelatihan yang saya
adakan?

Warga binaan : saya sangat terbantu mas, karena saya baru masuk di dalam
tahanan dengan kasus kecelakaan di tol dan saya juga bingung harus bagaimana
disini.

Peneliti : hal apa yang bapak bingungkan? Apa belum bisa menerasak

dalam tahanan?

Warga binaan : iyah mas seandainya saya tidak mau berangkat dengan kondisi
agak lelah mungkin gak kejadian seperti itu, alhamdulillah keluarga korban juga
memaafkan saya sehingga saya mendapatkan hukuman ringan 1 tahun

Peneliti : awal masuk bapak ditempatlktisel mana?

Wargabinaan : saya langsung berada didalam pondok pesantren, yah awal
memang agak pesimis mas dengan usia tak muda lagi saya berada dalam tahanan
dan saya mempunyai seorang cucu juga mas.

Peneliti : selama dalam tahanan kegiatan apa yang na¢rdampak positif atau
membangkitkan dari keterpurukan bapak?

Warga binaan : dengan adanya kunjungan keluarga overtingking saya menurun,
kemudian kalangan driver kususnya rental mobil juga suppor saya jika keluar
nanti menyediakan lapangan pekerjaan. lepksti itu membuat saya bangkit dari
keterpurukan mas.

Peneliti : baik pak terimakasih atas waktunya.

Responden 3

Peneliti : bagaimana kabarnya mas ?

Warga binaan : alhamdulillah baik mas

Peneliti : bagaimana pendapatnya setelah mengikuti pelatihan ygmgdakan

mas?

Warga binaan : cukup menarik dalam mas, ini adalah suatu tambahan ilmu secara

psikis soalnya di pesantren udah dijelaskan secara hadist maupgura jadi



saya sedikit banyak hal yang saya ketahui atas penerimaan diri selama dalam
tahana dan optimisme untuk merubah diri akan lebih baik.

Peneleliti : wah.... alhamdulillah bisa bantu terAemen yang sedang
menghadapi permasalahan keluarganya mas

Warga binaan : iyah mas beberapa tetegnen ada yang curhat kesaya meskipun
samasama melakukn kesalahan.

Peneliti : hal tersulit apa selama dalam tahanan?

Warga binaan : hal tersulit paling utama yaitu saat awal masuk mas, begitu sulit
menerima keadaan dengan kasus tipikor, ceritanya panjang mas tidak bisa saya
jelaskan, saya sangat beruntungsuoka dalam pesantren dari sana kegiatan
keagamaan dan ceramah bisa saya pahami dan mengerti kondisi situassi.

Peneliti : baik mas terimakasih atas waktunya

Warga binaan : iyah mas.



Lampiran 10. Informed Counsent

@ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
."I ' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDIDIQ JEMBER
1 FAKTULTAS DAKWAH
KN ACHMAD $iDbIQ JI. Mataram No. 1 Mangli Kaliwates Jember, Kode Pos 68136 Telp. 0331 -487550

jrunza Email : fakultasdakwah@uinkhas.ac.id website : https://fdakwah uinkhas.ac.id/

INFORMED CONSENT
Program Studi Bimbingan Konseling Islam

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
S NARMAN

Nama :
Alamat o PEAND.. PAKLSTANL.. . ASEI glok Fo il ceo®
Usia : 5’;7(«

Jenis Kelamin Caler - Cak
Menyatakan kesediaan untuk berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan self acceptance yang
dilaksanakan oleh mahasiswa program studi Bimbingan Konscling Islam, tanpa ada paksaan dari

pihak manapun.
; Saya memberikan izin kepada Saudara, QQ&ID untuk menggunakan data
' hasil tes pelatihan untuk mendukung proses penelitian mahasiswa yang b gkut
(} Apabila suatu saat dianggap perlu, atas pertimbangan apapun, saya dapat
membatalkan/menarik kesediaan dan seluruh informasi/dats yang telah saya berikan.

Probolinggo W DES.  aom ’7
i~
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDIDIQ JEMBER
FAKTULTAS DAKWAH
I, Mataram No. 1 Mangli Kaliwates Jember, Kode Pos 68136 Telp. 0331-487550
Email : fakultasdakwah@uink id website : https://fdakwah uinkhas.ac.id/

INFORMED CONSENT

Program Studi Bimbingan Konseling Islam

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama CTRIS }luumu—(ao

Alamat : /{ llan, bay ..,.m“‘u;"

Usia :
Jenis Kelamia. -tz Lol

Menyatakan kesediaan untuk berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan self acceptance yang

kan oleh iswa program studi Bimbi Konseling Islam, tanpa ada paksaan dari

Cmayaungant )

pihak manapun.

Saya memberikan izin kepada Saudara, pog\/ck. untuk pgunakan data

hasil tes pelatihan untuk mendukung proses penclitian mahasiswa yang bersangkutan,
Apabila  suatu saat  dianggap perlu, atas  pertimbangan  apapun,  saya dapat

membatalkan/menarik kesediaan dan seluruh informasi/data yang telah saya berikan,

Probolinggo.l ¢ ese 284 2022
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INFORMED CONSENT
Program Studi Bimbingan Kon

Saya yang bertanda tangan i bawah ini

Nima Prgt FEGL 5
Alamat ; 1ot o
Usia

Jenis Kelamin T

Menyatakan Sésedisan Ghtak berpartisipsii dalam kegistan pelatihi self agceptace yang
dilaksatiskan olch Mmahasisw program studisIsimbingan Konseling Islarm, tanpa ada paksaan dari
pihak manapun.

Saya memberikan iin kepada Saudars, BpF.. FEI..... untuk menggunakan data
hasiltes pelatihan untuk mendukung proses penclitian mahasivwa yang bersangkutan.

Apabila suat ssal dianggap periu. S pertimbangan™apapun,  say@ dapat
membatalkan/mearik kesediaan dan séluruh informasi/data yang telah ssya berikan.
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INFORMED CONSENT
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Saya yang bertanda tangan di ba
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Alamat C\Aﬂ Canpsine €10 = 03
Usia A *\“‘

LAV - LA

latihan self acceplance Yang

Jenis Kelamin
Menyatakan kesediaan untuk berpartisipasi dalam kegiatan pe
dilaksanakan olch mahasiswa program studi Bimbingan Konseling Islam, tanpa ada paksaan dari

pihak manapun.

Saya memberikan izin kepada Saudara, 209’;@) .................. untuk menggunakan data
hasil tes pelatihan untuk mendukung proses penelitian mahasiswa yang bersangkutan.

Apabila suatu saat dianggap perlu. atas pertimbangan  apapun,  saya dapat
membatalkan/menarik kesediaan dan scluruh informasi/data yang telah saya berikan.

Probolinggo,...h" . \9 = f...2022
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INFORMED CONSENT
Program Studi Bimbingan Konseling Islam

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
. Hepw porwinks

Nama -
Alamat : Drudaryo . Bomewo 9’”’" I s
Usia :4r0 e o P A e

Jenis Kelamin (ot - ks :
Menyatakan kesediaan untuk berpartisipasi dalam kegiatan pe
dilaksanakan olch mahasiswa program studi Bimbingan Konseling Islam, tanpa ada paksaan dari

latihan self acceptance yang

pihak manapun.
Saya memberikan izin kepada Saudara, R"V"{""‘ ........... untuk menggunakan data

hasil tes pelatihan untuk mendukung proses penelitian mahasiswa yang bersangkutan.
Apabila suatu  saat dianggap perlu, atas pertimbangan  apapun,  Saya dapat

an/menarik kesediaan dan seluruh informasi/data yang telah saya berikan.

[l Peswibrer 2022

membatalk

Probolinggo

/
SRS PN )
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87550
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KIACIMAD 810010
Ll Crmall ¢ fabultasdabwali@uinb s ac i website : hittps
INFORMED CONSENT

Progenm Studi Bimbingan Konscling Islam

Numa ¢
Alamat
sl

/
LALL =l HIC T i

Jenin Kelamin tandihaeneis
Menyatakon kesedinan untuk berpartisipasi dalam kegial

dilaksanakan oleh mahasiswa program studi Bimbingan Konselin

pihak manapun. ROS& Iol
Res / untuk menggunakan data

an pelatihan self acceplance yang

g [slam, tanpa ada paksaan dari

Saya memberikan izin kepada Saudara,
selatihan untuk mendukung proses penelitian mahasiswa yang bersangkutan.

hasil tes §
apapun, saya dapat

Apabila  suatu - sanl dianpgap  perlu,  atas pertimbangan
i/data yang telah saya berikan.

[6.7)%

membatalkan/menarik kesediaan dan scluruh informas

Probolinggo,

¥

1Yont Holl I )
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INFORMED CONSENT

Program Studi Bimbingan Konseling Islam

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
, Nawe BOTROWAR e

Nama y
Alamat ;5\ coktoaurnoto pdcagalt taden lﬁf'."‘.'.?ff.‘.’.':. {ro bo\iqgo
USRa : qu *M --------
Jenis Kelamin ekl Wded it

egiatan pelatihan self acceptance Yang

Menyatakan kesediaan untuk berpartisipasi dalam k
nseling Islam, tanpa ada paksaan dari

dilaksanakan oleh mahasiswa program studi Bimbingan Kol
pihak manapun.
Saya memberikan izin kepada Saudara, ...t RS
hasil tes pelatihan untuk mendukung proses penelitian mahasiswa yang bersangkutan.
Apabila suatu  saat dianggap perlu, atas pertimbangan  apapun,  saya dapat
membatalkan/menarik kesediaan dan scluruh informasi/data yang telah saya berikan.

untuk menggunakan data

Probolinggo, 1£. Dt 9009
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INFORMED CONSENT
Program Studi Bimbingan Konseling Islam

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama ARV HART ONO

Alamat :jn - Raden wlhidye 1ag.e% rtiaaqur h:wla ! Rab
Usia A5 Adaun’

Jenis Kelamin - \n Al = \AR

Menyatakan kesediaan untuk berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan self acceptance yang
dilaksanakan oleh mahasiswa program studi Bimbingan Konseling Islam, tanpa ada paksaan dari
pihak manapun.

Saya memberikan izin kepada Saudara, ?\05 ‘Ci. untuk menggunakan data
hasil tes pelatihan untuk mendukung proses penelitian mahasiswa yang bersangkutan.

Apabila suatu sast dianggap perly, atas pertimbangan apapun, saya dapat
membatalkan/menarik kesediaan dan seluruh informasi/data yang telah saya berikan.

Provolinggo, V2. =32 =, 2007

\
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K ACHMAD MGG
l .
TMhEe Emall ; Lakultasdabwahiéimnkhag ac id wehsite : htps /j'glal_’_y-}ﬁi'lw_"-"_’,:’w

INFORMED CONSENT

Program Studi Bimbingan Konseling Islam

Siya yang bertanda tangan di bawali ini:

Nimi G[\H(&L%V .....................................................

Alamat :P.\'s.l.\LI....s.‘..(-’.a.\(m’far’......Ecm.s!.r:‘.s‘dé.,.iﬁmﬁﬁ HIL&
Usia . ?’9 ..............................................................................
Jenis Kelamin : ).«.[\14!1?9 .....................................................................

Menyatakan kesediaan untuk berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan self acceptance yang

dilaksanakan olch mahasiswa program studi Bimbingan Konseling [slam, tanpd ada paksaan dari

pihak manapun.
Saya memberikan izin kepada Saudara, B\W@ﬂsﬂp ...... untuk menggunakan data
endukung proses penelitian mahasiswa yang bersangkutan.

hasil tes pelatihan untuk m
apapun, saya dapat

Apabila  suatu  saal dianggap perlu, atas pertimbangan

membatalkan/menarik kesediaan dan seluruh informasi/data yang telah saya berikan.

S

(%H%I%M/ .................. )
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KH ACHMAD SIDDIQ
fEMntn

INFORMED CONSENT

Program Studi Bimbingan Konscling Islam

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

.............................................................................

Nama :
Pnor Kee Tdo.  frob . ..

Alamat

....................................

.................................................

Usia TR A PR S
P -

Jenis Kelamin 2 seseemesacoriisssensasasstsrsnesI eSS sIRSR 40"
Menyatakan kesediaan untuk berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan self acceplance yang

dilaksanakan olch mahasiswa program studi Bimbingan Konscling Islam, tanpa ada paksaan dari

pihak manapun. P—— 05 Lﬁ
Saya memberikan izin kepada SAUAAT, oeverrrserssrerreesemsssssssansens untuk menggunakan data

hasil tes pelatihan untuk mendukung proses penclitian mahasiswa yang bersangkutan.

Apabila suatu  saal dianggap perlu, atas pertimbangan apapun, say2 dapat

membatalkan/menarik kesediaan dan seluruh informasi/data yang telah saya berikan.
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ode Pos 68136 Telp. 0331-487550

)
S seng /L Matarom No. 1 Mangli Kaliwates Jember, K ‘
mps:[[fdakwahﬂﬂ(has.ac.nd[

ool Email : fakultasdakwah@uinkhas.ac.id website :

INFORMED CONSENT
Program Studi Bimbingan Konseling Islam

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . fhenad, Fiman SOl ..o ’
Alamat 1. Galungqung Gy 1 no8q Fel. Ty Fidd, Fec kdervargen Kol prob
Usia : 2 ( b Pd"" Safu ) T"“‘.‘ff ..........................

L B ———

jatan pelatihan self acceptance yang
tanpa ada paksaan dari

Jenis Kelamin
Menyatakan kesediaan untuk berpartisipasi dalam keg!
dilaksanakan oleh mahasiswa program studi Bimbingan Konscling Islam,
pihak manapun. .
Saya memberikan izin kepada Saudara, ROSId ................... untuk menggunakan data
hasil tes pelatihan untuk mendukung proses penelitian mahasiswa yang bersangkutan.
Apabila suatu  saat dianggap perly, atas pertimbangan  apapun,
membatalkan/menarik kesedinan dan seluruh informasi/data yang telah saya berikan.

[6 D2Sember 509,

saya dapat

Probolinggo.

e

(fhmrad Jicmar Sap )
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INFORMED CONSENT
Progeam Studd Bimbingan Konseling Istam

Saya yang bertanda tangan df bawal ini:
Nama

Alamat

Lsia / :
Jenis Kelamin T \ AV li\\ﬂ ...................................................

Menvatakan kesedisan untuk berpartisipasi dalam Kegiatan pelatiban self acceptance yang
dilaksanakan oleh mahasiswa program studi Bimbingan Konseling Islam, tanpa ada paksaan dari
pihak manapun,

Saya memberikan izin kepada Sandara, ‘(\,q(“ Do, untuk menggunakan data
hasil tes pelatihan untuk mendukung proses penelitian mahasiswa yang bersangkutan.

Apabila  sustu  saamt  dianggop  perlu, atas  pertimbangan - apapun, - saya dapat

membatalkan/menarik kesediaan dan selurul informasi/Zdata yang telah saya berikan,
Probolinggo..... ( ........... I ~....202 2

k\kcnu
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KH ACHMAD $1DDIQ
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INFORMED CONSENT

Program Studi Bimbingan Konscling Islam

Nama
Alamat
Usia
Jenis Kelamin
Menyatakan kesedinan untuk berpartisipa
dilaksanakan olch mahasiswa program studi Bimbingan Konscling Islam,

si dalam kegiatan pelatihan self acceptance yang
tanpa ada paksaan dari

pihak manapun.

Saya memberikan izin kepada Saudara, ....... ROSYID. ... untuk menggunakan data

hasil tes pelatihan untuk mendukung proses penclitian mahasiswa yang bersangkutan.

Apabila suatu saat dianggap perlu, atas pertimbangan apapun, saya dapat

membatalkan/menarik kesediaan dan seluruh informasi/data yang telah saya berikan.
Probolingo,.. e crourirssanissssstsnsss

o,

(FERSY. JeAWAY 2 T......)
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INFORMED CONSENT
Program Studi Bimbingan Konseling Islam

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
PRALLALe Lo N oo IELB V) Y.L ————

Nama

Alamat L. DR 00 Parmal. . . .ococecccsiiin
Usia .93 Tha

JenisKelamin  : L0\ Lokl

Menyatakan kesediaan untuk berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan self acceptance yang
dilaksanakan oleh mahasiswa program studi Bimbingan Konseling Islam, tanpa ada paksaan dari

pihak manapun.
Saya memberikan izin kepada Saudara, B <L o 2 - untuk menggunakan data

hasil tes pelatihan untuk mendukung proses penelitian mahasiswa yang bersangkutan.
Apabila suatu  saat dianggap perlu, atas pertimbangan  apapun, saya dapat
membatalkan/menarik kesediaan dan seluruh informasi/data yang telah saya berikan.
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INFORMED CONSENT
Program Studi Bimbingan Konscling Islam

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama P AN s
Alamat N L2 1L PO ——————
Usia B —————————

Jah Kottt

Menyatakan kesediaan untuk berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan self
m, tanpa ada paksaan dari

aceeptance Yang

dilaksanakan oleh mahasiswa program studi Bimbingan Konseling Isla

pihak manapun.

Saya memberikan izin kepada Saudara,
tuk mendukung proses penelitian mahasiswa yang bersangkutan.

2-05-' T untuk menggunakan data

hasil tes pelatihan un
Apabila suat saat  dianggap perlu, atas pertimbangan apapun,  Sayd dapat
a berikan,

membatalkan/menarik kesediaan dan scluruh informasi‘data yang telah say
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INFORMED CONSENT
Program Studi Bimbingan Konseling Islam

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama  FRentbles. kHARTANTD
Alamat CMUnENb LUl
Usia .23

Jenis Kelamin . LAk
Menyatakan kesediaan untuk berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan self accepfance yang
dilaksanakan oleh mahasiswa program studi Bimbingan Konseling Islam, tanpa ada paksaan dari

pihak manapun. A
Saya memberikan izin kepada Saudara, RoSIT untuk menggunakan data

hasil tes pelatihan untuk mendukung proses penelitian mahasiswa yang bersangkutan.
Apabila suatu saat dianggap perlu, atas pertimbangan apapun, saya dapat
membatalkan/menarik kesediaan dan scluruh informasi/data yang telah saya berikan.

Probolinggo, (.71 =....a00
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INFORMED CONSENT
Program Studi Bimbingan Konseling Islam

Saya yang bertanda langan dl bawah ini:

Nama
Alamat (/ %7 o200, £l bt P e Y, ke
Usia - 3ﬂ ......
Jenis Kelamin ,é”/‘/ ...............
Menyatakan kesediaan untuk berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan self acceptance yang
dilaksanakan olech mahasiswa program studi Bimbingan Konscling Islam, tanpa ada paksaan dari

pihak manapun.
Saya memberikan izin kepada Saudara, ... /X L/ ................. untuk menggunakan data

hasil tes pelatihan untuk mendukung proses penelitian mahasiswa yang bersangkutan.
Apabila suatu saat dianggap perlu, atas pertimbangan apapun, saya dapat
membatalkan/menarik kesediaan dan seluruh informasi/data yang telah saya berikan.

Probolinggo,...L6..... (& .5..2022
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INFORMED CONSENT
Program Studi Bimbingan Konseling Islam

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : ‘f,’MaZ( R pMureid e
Alamat Sl Wlo SP Y
Usia .38 4#‘10(\/ i
Jenis Kelamin Y/ T ——

Menyatakan kesediaan untuk berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan self acceplance yang
dilaksanakan olch mahasiswa program studi Bimbingan Konseling Islam, tanpa ada paksaan dari
pihak manapun, .

Saya memberikan izin kepada Saudara, Q‘KY'Q ........... untuk menggunakan data
hasil tes pelatihan untuk mendukung proses penclitian mahasiswa yang bersangkutan.

Apabila suatu saat  dianggap perlu, atas pertimbangan apapun, saya dapat
membatalkan/menarik kesediaan dan seluruh informasi/data yang tclah saya berikan.




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
§|| " UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD sIDIDIQ JEMBER
p=S =N FAKTULTAS DAKWAH
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INFORMED CONSENT
Program Studi Bimbingan Konscling Islam

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
gRs PICTR 0 Lo S -

Nama :
Alamat JL_Porcal Joyo RIOF ROy RenSUsors
Usia b8 TERUD s

L s . RIC aig

Jenis Kelamin .3 5350 R
Menyatakan kesediaan untuk berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan self acceptance yang

dilaksanakan oleh mahasiswa program studi Bimbingan Konseling Islam, tanpa ada paksaan dari

pihak manapun.
Saya memberikan izin kepada Saudara, NOS"” ............ untuk menggunakan data

hasil tes pelatihan untuk mendukung proses penelitian mahasiswa yang bersangkutan.
Apabila suatu saat disnggap perlu, atas pertimbangan apapun. saya dapat
membatalkan/menarik kesediaan dan seluruh informasi/data yang telah saya berikan.
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INFORMED CONSENT

Program Studi Bimbingan Konseling Islam

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Xincia . FEBRvAMND QulBue

Alamat || Brinjend tabmsp royo  foto (RMolimge

Usia . 20 tahun
Jenis Kelamin  : Laki — Laky

Menyatakan kesediaan untuk berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan self acceptance yang
dilaksanakan oleh mahasiswa program studi Bimbingan Konseling Islam, tanpa ada paksaan dari

pihak manapun.

dara, Peswip untuk menggunakan data

Saya memberikan izin kepada Sau
hasil tes pelatihan untuk mendukung proses penclitian mahasiswa yang bersangkutan.

Apabila suatu saat dianggap perlu, atas pertimbangan apapun, saya dapat
membatalkan/menarik kesediaan dan seluruh informasi/data yang telah saya berikan.

Probolinggo 16 — PesErRa- ~y0

( TC'WL(}%%W )
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INFORMED CONSENT

Program Studi Bimbingan Konscling Islam

Saya yang bertanda tangag di bawah ini:
Nama A‘Mllkf/l -
Alamat . QUG o%m Kare O6a foboyl Leres |
Usia . 2¢ A e e
Jenis Kelamin : bofe - Lokt

Menyatakan kesediaan untuk berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan self acceptance yang
dilaksanakan olch mahasiswa program studi Bimbingan Konseling Islam, tanpa ada paksaan dari
pihak manapun.

Saya memberikan izin kepada Saudara, o g'd untuk menggunakan data
hasil tes pelatihan untuk mendukung proses penclitian mahasiswa yang bersangkutan.

Apabila suatu saat dianggap perlu, atas pertimbangan apapun,
membatalkan/menarik kesediaan dan seluruh informasi/data yang telah saya berikan.

saya dapat

Probolinggo,.... 2. LE Al
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INFORMED CONSENT

Program Studi Bimbingan Konscling Islam

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama
Alamat

Usia

Jenis Kelamin
Menyatakan kesediaan untuk berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan self acceptance yang
dilaksanakan oleh mahasiswa program studi Bimbingan Konseling Islam, tanpa ada paksaan dari

pihak manapun.

Saya memberikan izin kepada Saudara, p/‘aﬁ)/!D untuk menggunakan data

hasil tes pelatihan untuk mendukung proses penelitian mahasiswa yang bersangkutan.

dianggap perlu, atas pertimbangan  apapun, saya dapat

Apabila suatu  saat
membatalkan/menarik kesediaan dan seluruh informasi/data yang telah saya berikan.

A~ ( cice F"C\cfu'
() J LS R s )
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INFORMED CONSENT
Program Studi Bimbingan Konscling Islam

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Fiean HIpa N .
Alamat L Anqgeek kU Sueabomi | K. A 92n
Usia : 29.1h

Jenis Kelamin :gl.zﬁ.?...:.l"‘“’ G aias
Menyatakan kesediaan untuk berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan self aceeptance yang
dilaksanakan oleh mahasiswa program studi Bimbingan Konscling Islam, tanpa ada paksaan dari

pihak manapun.
Sayn memberikan izin kepada Saudara, lZoSYvd ..................

hasil tes pelatihan untuk mendukung proses penelitian mahasiswa yang bersangkutan.
Apabila suatu saat  dianggap perlu, atas pertimbangan apapun, saya dapat
membatalkan/menarik kesediaan dan seluruh informasi/data yang telah saya berikan.

untuk menggeunakan data

('-.I"m pon  HPAI AT )
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INFORMED CONSENT

Program Studi Bimbingan Konseling Islam

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama T L VIR 41 0) oo LNV =S
Alamat PR T-H oA VTR ot KL (L4 D ————
Usia [ )

Jenis Kelamin T oY X Wy SRR

Menyatakan kesediaan untuk berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan self acceptance yang
dilaksanakan oleh mahasiswa program studi Bimbingan Konscling Islam, tanpa ada paksaan dari
pihak manapun.

Saya memberikan izin kepada Saudara, Q.QS\(\D untuk menggunakan data
hasil tes pelatihan untuk mendukung proses penelitian mahasiswa yang bersangkutan.

Apabila suatu  saat dianggap perlu, atas pertimbangan  apapun, saya dapat

membatalkan/menarik kesediaan dan seluruh informasi/data yang telah saya berikan.

)
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Saya yang bertanda tangan di bawah. ini:
Nama : ...k.\'\Q(FUL anwal \7“" SO[\
Alamat T AT L 0 ST - (o LV R - o VO

Usia B o o

Jenis Kelamin ... \oki. Laki

..........................

Menyatakan kesediaan untuk berpartisipasi dalam kegiatan pclmihah self aceeptance yang
dilaksanakan olch mahasiswa program studi Bimbingan Konseling Islam, tanpa ada paksaan dari
pihak manapun.

Saya memberikan izin kepada Saudara, LROSIK e, untuk menggunakan data
hasil tes pelatihan untuk mendukung proses penelitian mahasiswa yang bersangkutan.

Apabila suatu  sant  dianggap perlu, atas  pertimbangan apapun, saya  dapal

membatalkan/menarik kesediaan dan selurub informasi/data yang telah saya berikan,

Probolinggo A‘QJ v 2022
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INFORMED CONSENT

Program Studi Bimbingan Konseling Islam

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama /.}OL)QASRQR! .........................................

Alamat 1 Y Y T T )
Usia § B0, TARLUM. .onsieomessmmssassssssssssssesssssisssisssbissssssssssas
Jenis Kelamin LAk LAKL o A R s e

Menyatakan kesediaan untuk berpartisipasi dalam Kegiatan pelatihan self aceeptance yang
dilaksanakan oleh mahasiswa program studi Bimbingan Konseling Islam. tanpa ada paksaan dari
pihak manapun.

Saya memberikan izin kepada Saudara, R(" .....
hasil tes pelatihan untuk mendukung proses penelitian mahasiswa yang bersangkutan,

Apabila suatu saat dianggap  perlu, - atas pertimbangan  apapun,  saya  dapat

membatalkan/menarik kesediaan dan selurult informasi/data yang telah saya berikan,

Probolinggos. s e 02 2
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Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama . M Nebanmacl Hchir P Triono »
Alamat L APEL MO 652 5 /&Wbu./)ﬂw/w,m/ A THAUR
Usia 1 28 Lbn
Jenis Kelamin : L'“ cLBET st
isipasi dalam kegiatan pelatihan self acceptance Yang

Menyatakan kesediaan untuk berpart

dilaksanakan olch mahasiswa program studi pa ada paksaan dari

Bimbingan Konseling Islam, tan

pihak manapun. 1? y
Saya memberikan izin kepada Saudara, /“' ........................ untuk menggunakan data

an mahasiswa yang bersangkutan.

hasil tes pelatihan untuk mendukung proses peneliti
atas  pertimbangan apapun, sayd

Apabila  suatu  saat dianggap  perlo,
1 seluruh informasi/data yang telah saya berikan.

dapat

mcmbalalkanlmcnm'k kesediaan dar

Probolinggo.! Gt el 2022
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Program Studi Bimbingan Konseling Islam

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama
Alamat
Usia

Jenis Kelamin
Menyatakan kesediaan untuk berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan self acceptance Yang

ing Islam, tanpa ada paksaan dari

dilaksanakan oleh mahasiswa program studi Bimbingan Konsel

pihak manapun. .
— n%1d

Saya memberikan izin Kepada SaUdArD, it

proses penelitian mahasiswa yang bersangkutan.

untuk menggunakan data

hasil tes pelatihan untuk mendukung

suatu saat  dianggap perlu, atas pertimbangan apapun, $aya dapat

Apabila
mcmbalalkan/mcnarik kesediaan dan seluruh informasi/data yang tclah saya berikan.
Probolinggo,../.é...%%f.’féﬁ[.‘.;’on
/ 7
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Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
. Fewy. My eroHO

TP .2 el S
Aliiat Eapss. Bt A (36 [SUARATE ...
Usia - LS ©sosesdeusqnmesamnssnsssr st

Jenis Kelamin " Lapt —Cak]

Menyatakan kesediaan untuk berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan self acceptance yang

dilaksanakan oleh mahasiswa program studi Bimbingan Konseling Islam, tanpa ada paksaan dari
pihak manapun.
Saya memberikan izin kepada Saudard, ... untuk menggunakan data
hasil tes pelatihan untuk mendukung proses penelitian mahasiswa yang bersangkutan.
Apabila suatu saat dianggap perly, atas pertimbangan  apapun, saya dapat
membatalkan/menarik kesediaan dan seluruh informasi/data yang telah saya berikan.
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Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

N AUADDANL:
Alamat SR AR AL
Usia T s [o— -
Jenis Kelamin ~ : CaEr= Cae

Menyatakan kesediaan untuk berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan self acceptance yang
dilaksanakan olch mahasiswa program studi Bimbingan Konseling Islam, tanpa ada paksaan dari
pihak manapun. >

Saya memberikan izin kepada Saudara, ...... M&D ..... untuk menggunakan data
hasil tes pelatihan untuk mendukung proses penelitian mahasiswa yang bersangkutan.

Apabila suatu saat dianggap perlu, atas pertimbangan apapun, saya dapat

membatalkan/menarik kesediaan dan seluruh informasi/data yang telah saya berikan.

Probolinggo,.£. 8. 7. £2%...5.....2022
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Tabel 11. Tabulasi Data Pre Test/ Post Test PelatihaBelf acceptanc®alam Menumbuhkan Sikap Optimisme Pada Warga Binaan

Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1B Kota Probolinggo

95
98
89
94
94
100

90
98
96
96
87

99
98
95
100

94
92

92
92
84
95
94
101

93
97

92
101

90
95
98

36 | Jumlah

28 |29(30|31|32|33|34]| 35

24 | 25| 26| 27

12 | 13|14 15|16 | 17 | 18| 19| 20| 21| 22| 23

10| 11

9

8

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30




105

111
92
96

102
99

101
104
105
98
91

108
101
106
99
98

101
95

100
90

105
99

106
104
96

103

105
99
94

105

32 | 33 | 34| 35| 36 | Jumlah

31

30

28 | 29

25 | 26 | 27

24

23

18 [ 19| 20 | 21 | 22

17

16

101112 | 13| 14| 15

9

8

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30




Lampiran 12. Tabel Kategorisasi

KATEGORISASI RUMUS NILAI
Tinggi Sekali M + 1,8 SD Keatas 101,39 Keatas
Tinggi M+0,6SDs/dM+18SD | 96,46101,39
Sedang M-0,6SDs/dM+0,6SD | 91,5396,46
Rendah M-1,8SD s/d M 0,6 SD 86,6091,53
Rendah Sekali | M -1,8 SD Kebawah 86,60 Kebawah
Subjek |~ .DataPretest . .DataPostest
Nilai Level Nilai Level
1 95 Sedang 105 | Tinggi Sekali
2 98 Tinggi 111 | Tinggi Sekali
3 89 Rendah 92 Sedang
4 94 Sedang 96 Sedang
5 94 Sedang 102 | Tinggi Sekali
6 100 Tinggi 99 Tinggi
7 90 Rendah 101 | Tinggi Sekali
8 98 Tinggi 104 | Tinggi Sekali
9 96 Sedang 105 | Tinggi Sekali
10 96 Sedang 98 Tinggi
11 87 Rendah 91 Sedang
12 99 Tinggi 108 | Tinggi Sekali
13 98 Tinggi 101 | Tinggi Sekali
14 95 Sedang 106 | Tinggi Sekali
15 100 Tinggi 99 Tinggi
16 94 Sedang 98 Tinggi

17 92 Sedang 101 | Tinggi Sekali
18 92 Sedang 95 Sedang
19 92 Sedang 100 Tinggi

20 84 | Rendah Sekal 90 Rendah
21 95 Sedang 105 | Tinggi Sekali
22 94 Sedang 99 Tinggi

23 101 | Tinggi Sekali| 106 | Tinggi Sekali
24 93 Sedang 104 | Tinggi Sekali
25 97 Tinggi 96 Tinggqi

26 92 Sedang 103 | Tinggi Sekali
27 101 | Tinggi Sekali| 105 | Tinggi Sekali
28 90 Rendah 99 Tinggi

29 95 Sedang 94 Sedang
30 98 Tinggi 105 | Tinggi Sekali




Lampiran 13. Data Statistik

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
,985 36
Item-Total Statistics

Scale Mean if Item| Scale Variance if|Corrected IterTotalCronbach's Alph

Deleted Item Deleted Correlation if tem Deleted

\VARO0001 115,5161 10421,591 -,439 ,986
\VAR00002 115,2581 10394,131 -,346 ,986
IVAR00003 115,1290 10363,449 -,241] ,986
IVAR00004 115,0645 10328,196 ,082 ,986
\VARO0005 117,0968 10212,224 ,597 ,985
\VARO0006 115,2903 10243,480 ,499 ,985
IVAR000O7 115,4516 10203,389 ,646 ,985
IVAR00008 115,7742 10149,181 ,667 ,985
\VARO0009 115,0323 10141,366 ,758 ,985
\VAR00010 116,9355 10040,062 ,827| ,985
IVAR00011 114,8710 10072,183 ,921] ,985
VAR00012 117,0000 9963,067| ,905 ,984
\VAR00013 114,6129 10009,445 ,988 ,984
\VAR00014 116,7742 9893,514 ,938 ,984
IVARO0015 115,6452 9897,837| ,937 ,984
IVARO0O016 114,6452 9894,903 ,962 ,984
\VARO0017 117,2258 9765,181] ,982 ,984
\VAR00018 115,3871 9796,045 ,942 ,984
IVAR00019 116,3871 9723,312 ,957 ,984
IVAR00020 114,5806 9751,185 ,979 ,984
\VAR00021 116,8710 9633,583 ,983 ,984
\VAR00022 115,0645 9660,996 ,966 ,984
IVAR00023 114,6452 9638,970 ,975 ,984
VAR00024 116,1935 9549,428 ,980 ,984
\VAR00025 115,2581 9544,265 ,972 ,984
\VAR00026 116,0323 9482,632 ,982 ,984
IVAR00027 114,4516 9501,256 ,983 ,984
IVAR00028 116,3548 9400,037| ,985 ,984
\VAR00029 115,6129 9387,645 ,985 ,984
\VAR0O0030 115,3548 9360,770 ,976 ,984




IVARO0031 114,6774 9348,226 ,981 ,984
IVAR00032 114,2903 9325,880 ,992 ,984
\VAR0O0033 116,0645 9230,729 ,986 ,984
\VAR00034 116,2258 9190,714 ,982 ,984
IVARO0035 114,2903 9221,880 ,988 ,984
VAROOO36 114,2903 9184,480 ,986 ,984
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 30
Normal Parameters™” Mean ,0000000
Std. Deviation 4,03026424
Most Extreme Differences Absolute ,111
Positive 111
Negative -,107
Test Statistic 111
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation  Std. Error Mean
Pair 1  pretest 94,63 30 4,115 , 751
postest 100,60 30 5,150 ,940
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of
Std. Std. Error the Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 pretest - -5,967 4,131 , 754 -7,509 -4,424  -7,910 29 ,000

postest




Lampiran 14. Skala Tryout

No

Dimensi

No Item

Indikator

Fav

Unfav

Jumlah

Pemanen

Seseorang terumenerus
bertanya pada diri sendiri
apakah dia akan
mengalami hal serupa ate
hanya sementara.

1,7,13
,1931

2,8,14,
2025,26

11

Pervasif

Seseorang bertanya apak
makna suatu peristiwa
merupakan gambaran
dirinya secara utuh dan
berpengaruh pada selurul
aspek kehidupannya,
terlepas dari apakah
peristiwa itu
menyenangkan atau tidak
menyenangkan.

3,15,2
1,27
32

4,9,10
16,22,28

11

Personal

Terlepas dari betapa
menyenangkan atau tidak
menyenangkannya
peristiwa itu, seseorang
akan menanggapinya
dengan menanyakan
apakah sebagian besar
disebabkan oleh saya ata|

oleh hathal di luarsaya.

5111
7,23,2

2933,
35

6,12,18
30,34,36

14

Total

36




Lampiran 15. Skala Penelitian

No

Dimensi

No Item

Indikator

Fav

Unfav

Jumlah

Pemanen

Seseorang terumenerus
bertanya pada diri sendiri
apakah dia akan
mengalami hal serupsau
hanya sementara.

1,31

2,820

Pervasif

Seseorang bertanya apak
makna suatu peristiwa
merupakan gambaran
dirinya secara utuh dan
berpengaruh pada selurul
aspek kehidupannya,
terlepas dari apakah
peristiwa itu
menyenangkan atau tidak
menyenangkan.

15,21
32

10
1628

Personal

Terlepas dari betapa
menyenangkan atau tidak
menyenangkannya
peristiwa itu, seseorang
akan menanggapinya
dengan menanyakan
apakah sebagian besar
disebabkan oleh saya ata|

oleh hathal di luar saya.

5,11

6,12,34

Total

16
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Lampiran 17. Tata Ruang Lapas
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